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ABSTRAK

Masyitoh, Alia. 2023. Pengembangan Video Pembelajaran Menggunakan Sparkol
VideoScribe pada Materi Sistem Ekskresi Manusia untuk Siswa Kelas X1
SMA: Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan
Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan, Universitas Jambi, Pembimbing I: Dr. Ervan Johan
Wicaksana, S.Pd., M.Pd., M.P.d.1.,, CIT. Pembimbing II: Dr. Agus
Subagyo, S.Si., M.Si.

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Sparkol VideoScribe, Sistem Ekskresi

Penelitian ini bertujuan mengembangkan video pembelajaran biologi untuk siswa
kelas XI SMA, khususnya pada topik sistem ekskresi. Model pengembangan yang
digunakan adalah adalah model 4-D, terdiri dari empat tahap yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (development), dan penyebaran
(disseminate). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 15 Muaro Jambi pada bulan
November 2023, dengan subjek penelitian terdiri dari tiga puluh satu siswa kelas
XII IPA yang telah mempelajari materi sistem ekskresi. Instrumen pengumpulan
data mencakup panduan wawancara, kuesioner validasi materi dan media untuk
menilai kelayakan produk, kuesioner penilaian guru dalam bidang studi biologi, dan
kuesioner respon siswa kelas XII IPA. Data yang terkumpul dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi dan media
video pembelajaran yang dikembangkan dinilai sebagai "sangat layak" oleh
validator materi dan media, dengan tingkat persetujuan sebesar 85% dan 95%.
Penilaian guru terhadap produk mencapai 87,5%, sementara respon siswa mencapai
93,3%, keduanya termasuk dalam kategori "sangat baik". Oleh karena itu, video
pembelajaran biologi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat diimplementasikan
dalam proses pembelajaran di SMA N 15 Muaro Jambi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang berdampak pada
berbagai bidang kehidupan, satu diantaranya ialah bidang pendidikan. Dalam
bidang pendidikan, muncul berbagai penyempurnaan yang melengkapi sarana dan
prasarana sebelumnya. Sarana dan prasarana tersebut membantu pendidik dalam
proses pengajaran, sehingga pembelajaran konvensional dapat dimodifikasi
menjadi lebih modern dan efektif. Sarana dan prasarana merupakan faktor
pendukung yang sangat penting dalam dunia pendidikan selain tenaga pendidik.
Pendidikan tidak akan pernah bisa berjalan dengan baik tanpa adanya sarana dan

prasarana yang memadai (Nasrudin & Maryadi, 2018:16).

Perubahan dan perbaikan di bidang pendidikan meliputi berbagai komponen,
yaitu perangkat kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, serta menajemen
kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan juga meliputi perubahan
model dan strategi belajar yang lebih inovatif. Penyesuaian ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik pada satu
lingkungan belajar. Proses pembelajaran disusun oleh beberapa faktor, yaitu model
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, strategi

pembelajaran dan taktik pembelajaran (Helmiati, 2012:23).

Model pembelajaran konvensional merupakan transfer nilai-nilai dan
pengetahuan berlangsung satu arah dari guru ke siswa. Menurut Sulandari

(2020:177), model pembelajaran seperti ini sudah mulai ditinggalkan seiring



dengan munculnya kesadaran bahwa proses pembelajaran akan berjalan efektif
hanya jika peserta didik secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Pembaharuan dalam model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik

berinovasi, berkreasi, dan belajar dalam suasana yang menyenangkan.

Potensi pengalaman belajar akan semakin besar ketika materi pembelajaran
disampaikan dengan lebih bervariasi. Ketika informasi disampaikan hanya dalam
bentuk verbal, maka potensi pengalaman belajar sangat kecil karena tidak terjadi
intraksi. Potensi pengalaman belajar semakin tinggi apabila informasi yang
disampaikan ditambah dengan menggunakan media pembelajaran visual (gambar),
video dan demonstrasi. Oleh karena itu, agar pengalaman belajar semakin baik,

perlu memanfaatkan media dalam proses pembelajaran (Helmiati, 2012:26).

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh pengajar dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Media pembelajaran memudahkan peserta
didik memahami materi pembelajaran yang bersifat abstrak. Menurut Nurfadhillah
dkk. (2021:245), media pembelajaran bukan hanya sebagai sarana untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga membantu
peserta didik memahami sesuatu yang bersifat abstrak. Media pembelajaran dapat
meningkatkan kemandirian belajar dan proses pembelajaran di kelas menjadi lebih
hidup. Dalam situasi ini, dapat dikatakan bahwa salah satu tujuan utama media
pembelajaran adalah sebagai alat pengajaran yang juga mempengaruhi motivasi

siswa, lingkungan belajar, dan keadaan belajar.

Sistem ekskresi merupakan salah satu materi yang dipelajari oleh siswa pada

pembelajaran biologi. Menurut Nuroifah & Bachri (2015:3), materi sistem ekskresi



adalah salah satu materi yang berlangsung secara fisiologis di dalam tubuh manusia,
sehingga siswa tidak bisa mempelajari secara langsung dengan kasat mata.
Sehingga banyak dari siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang berhubungan dengan organ internal pada manusia seperti sistem ekskresi.
Materi ini membutuhkan pemahaman yang kuat sehingga dibutuhkan media
pembelajaran yang representatif dan bisa diulang-ulang pada saat siswa

membutuhkannya.

Hasil wawancara guru biologi pada saat studi pendahuluan, diketahui bahwa
terdapat siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan pada beberapa materi yang
terdapat di semester genap, salah satu materi tersebut adalah sistem ekskresi.
Sebanyak 28% atau 8 orang siswa masih belum mencapai nilai ketuntasan
dikarenakan siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan dan kurangnya
kesadaran untuk mengulang kembali materi yang telah dipelajari. Pada proses
belajar di kelas, guru menggunakan media untuk menunjang proses pembelajaran
seperti, buku cetak, LKS, dan PowerPoint. Menurut guru media tersebut dinilai
cukup efektif, namun akan lebih baik jika terdapat media yang membantu menarik

motivasi belajar siswa seperti, video pembelajara atau alat peraga.

Hasil kuisioner google form yang diberikan kepada siswa, beberapa siswa
memberikan tanggapan bahwa pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Selain itu terdapat juga beberapa siswa yang
berpendapat bahwa pembelajaran biologi sedikit membosankan dikarenakan
terdapat beberapa materi yang sulit dipahami. Hasil dari kuisioner yang diberikan
terdapat 40,9% siswa memilih sistem ekskresi, 13,6% siswa memilih sistem

regulasi, 13,6% memilih sistem reproduksi, dan 31,8% siswa memilih sistem



kekebalan sebagai materi yang belum mereka pahami. Dari uraian tersebut
disimpulkan bahwa materi sistem ekskresi masih belum dipahami oleh sebanyak

40,9% atau 9 dari 22 orang siswa.

Siswa memberikan alasan terkait kesulitan dalam memahami materi sistem
ekskresi diantaranya sulit memahami mekanisme dan tahapan yang terjadi di dalam
sistem ekskresi serta kurangnya variasi media pembelajaran dalam pengajaran
materi tersebut. Media yang digunakan oleh guru cukup membantu siswa dalam
proses pembelajaran, disamping itu siswa juga berpendapat bahwa jika hanya
menggunakan media tersebut materi kurang tergambarkan dengan baik. Dari
beberapa contoh media yang ditawarkan kepada siswa, sebanyak 95,5% atau 21

siswa memilih media video pembelajaran.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti merancang media video pembelajaran
menggunakan Sparkol VideoScribe. Software ini dapat digunakan untuk membuat
video pembelajaran animasi. Menurut Pamungkas dkk., (2018:130) karakteristik
unik Sparkol VideoScribe adalah mampu menyajikan materi pembelajaran dengan
memadukan suara, gambar dan desain yang menarik bagi siswa. Sparkol
VideoScribe menyediakan fitur-fitur yang sangat beragam sehingga dapat
disesuaikan dengan kebutuhan media pembelajaran yang diinginkan. Selain itu
pengguna dapat membuat desain animasi, grafis, maupun gambar sesuai kebutuhan.
Pengguna juga dapat melakukan dubbing dan memasukkan suara kedalam video,

sehingga video pembelajaran lebih menarik.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka perlu untuk dilakukannya

pengembangan media pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe. Media ini



dapat menambah variasi media pembelajaran khususnya untuk materi sistem
ekskresi di kelas XI SMA. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ‘“Pengembangan Media Pembelajaran Menggunakan Sparkol

VideoScribe pada Materi Sistem Ekskresi untuk Manusis Kelas XI SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas XI SMA?

2. Bagaimana kelayakan video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe
pada materi sistem ekskresi untuk kelas X1 SMA?

3. Bagaimana penilaian guru terhadap video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas XI SMA?

4. Bagaimana respon siswa terhadap video pembelajaran menggunakan Sparkol

VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas X1 SMA?

1.3 Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Mengembangkan video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe pada
materi sistem ekskresi untuk kelas XI SMA.

2. Mendeskripsikan kelayakan video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas X1 SMA.

3. Mengetahui penilaian guru terhadap video pembelajaran menggunakan



Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas X1 SMA.
4. Mengetahui respon siswa terhadap video pembelajaran menggunakan

Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas X1 SMA.

1.4 Spesifikasi Pengembangan

Spesifikasi pengembangan dalam penelitian ini adalah:

1. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa video pembelajaran.

2. Video pembelajaran dikembangkan menggunakan Sparkol VideoScribe.

3. Materi yang terdapat di dalam video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe ini adalah materi sistem ekskresi ginjal pada manusia.

4. Format penyimpanan video berupa Windows WMV, Quicktime MOV, dan AVI
sehingga dapat diputar menggunakan handphone, tablet, maupun komputer.

5. Kebaharuan pada produk yang dikembangakan adalah background video lebih
variatif dengan warna tidak hanya putih tetapi ditambahkan dengan
background menyerupai papan tulis.

6. Produk yang dikembangkan mengurangi penggunaan teks yang berlebihan
sehingga di dalam video hanya berupa poin-poin penting ditambah penjelasan
yang lebih lengkap melalui dubbing.

7. Produk yang dikembangkan memiliki gambar maupun animasi yang digunakan
dapat menggantikan teks penjelasan yang berlebihan dengan tidak
menggurangi kejelasan materi yang disampaikan.

8. Produk yang dikembangkan memiliki tampilan video tidak kaku sehingga

dapat dibedakan dari media lainnya seperti slide PowerPoint.



1.5 Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan media pembelajaran ini adalah:

1. Mempermudah guru dalam menyajikan materi yang akan diberikan kepada
peserta didik, serta dapat menambah variasi media pembelajaran yang digunakan
oleh guru.

2. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari siswa,
serta peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang menarik dan
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan.

3. Media yang dikembangkan diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang
inovatif dan dapat mengubah pembelajaran konvensional menjadi lebih modern

dan efektif.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.6.1 Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan media pembelajaran

menggunakan Sparkol VideoScribe adalah:

a. Sparkol VideoScribe dapat digunakan oleh guru tanpa adanya pelatihan.

b. Siswa dapat menggunakan Sparkol VideoScribe sebagai tambahan media
pembelajaran di kelas.

c. Desain media pembelajaran berbentuk video pembelajaran memudahkan guru
dalam menyampaikan materi pada siswa agar pembelajaran lebih efektif.

d. Dengan dikembangkannya video pembelajaran siswa dapat secara bebas

mengakses video pembelajaran di mana dan kapan saja.



1.6.2 Pembatasan Pengembangan

Adapun batasan dalam mengembangkan media pembelajaran menggunakan

Sparkol VideoScribe adalah:

a. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari materi
sistem ekskresi di SMA Negeri 15 Muaro Jambi.

b. Dalam pengembangan ini, peneliti hanya berfokus pada sub materi sistem
ekskresi pada manusia yaitu sistem ekskresi ginjal.

c. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menguji kelayakan dari produk yang
dikembangkan.

d. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D.

1.7 Definisi Istilah

Adapun beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam pembelajaran dengan

tujuan untuk mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan peserta

didik (Umar, 2014:134)

2. Video pembalajaran adalah media yang menyajikan tayangan bergerak yang
memuat unsur gambar dan suara yang disajikan bersama (Khairani, dkk 2019:159)

3. Sparkol VideoScribe dikembangkan oleh adobe flash dan flash video.
merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk membuat video dengan konsep
papan tulis yang menggunakan gambar tangan dan seolah-olah sedang
menggambar atau menulis di papan tulis. Sebuah metode unik dan mudah untuk
menghasilkan video animasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan,

pengetahuan, atau desain yang ada di VideoScribe (Ariyati & Nadiar, 2021:3-4).



BAB |1
KAJIAN TEORITIK

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Belajar dan Pembelajaran
2.1.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk
mencapai perubahan perilaku yang bersifat positif dan bertahan untuk waktu yang
cukup lama melalui latihan atau pengalaman sehubungan dengan sifat kepribadian
fisik maupun psikologis (Setiawan, 2017:3). Sedangkan menurut Djamaluddin &
Wardana (2019:6), belajar merupakan semua proses psikologis yang menyebabkan
perubahan perilaku seseorang sebelum dan sesudah belajar. Belajar dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja. Indikasi seseorang telah mempelajari sesuatu adalah
ada tidaknya perubahan perilaku akibat penyesuaian terhadap tingkat keahlian,
kemampuan, atau sikap seseorang (Hasan dkk., 2021:2).

2.1.1.2 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses yang dilakukan seseorang dengan bantuan guru
untuk mendapatkan perubahan perilaku yang komprehensif menuju pendidikan diri
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya (Setiawan, 2017:21). Unsur
pembelajaran meliputi: manusia, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi. Dalam lingkungan belajar, interaksi antara siswa, guru, dan sumber
belajar merupakan proses pembelajaran. Pembelajaran adalah dukungan yang
diberikan guru dalam proses memperoleh pengetahuan, penguasaan keterampilan,
serta pembangunan sikap dan kepercayaan diri siswa (Djamaluddin & Wardana,

2019:13).
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2.1.2 Pembelajaran Biologi

Biologi merupakan studi tentang struktur, fungsi, klasifikasi, pertumbuhan, dan
perkembangan makhluk hidup. Sejumlah revolusi ilmiah telah terjadi dalam
biologi. Hampir semua cabang ilmu biologi, termasuk genetika, fisiologi, anatomi,
taksonomi, dan bidang lainnya telah dipengaruhi revolusi biologi (Hariyadi,
2015:336). Tanjung (2016:65), mengemukakan bahwa pembelajaran biologi
terbentuk melalui proses penemuan serta penguasaan sejumlah fakta dan konsep
yang berhubungan dengan bagaimana secara metodis mengeksplorasi dan
memahami alam.
2.1.3 Media Pembelajaran

2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran

Hasan dkk., (2021:185) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat
untuk mendukung proses pembelajaran agar siswa dapat lebih mudah memahami
materi pembelajaran. Media pembelajaran dapat meningkatkan pemikiran, analisis,
dan keterampilan siswa sehingga tujuan belajarnya tercapai. Media membantu
menyalurkan informasi dan pesan-pesan yang ingin disampaikan pengajar,
sehingga tercipta interaksi antara pengajar dan peserta didik. Menurut Cahyadi
(2019:2) ketika pesan dimuat untuk tujuan instruksional, media dapat disebut

sebagai media pembelajaran.

Media pembelajaran adalah alat, sarana, mediator, dan konektor untuk
menyebarkan, membawa atau mengkomunikasikan sesuatu pesan, merangsang ide-
ide, perasaan, tindakan, minat dan perhatian siswa sehingga proses belajar mengajar
terjadi pada diri siswa sendiri. Media pembelajaran terdiri dari perangkat lunak

(pesan atau materi yang akan disampaikan) dan perangkat keras (alat yang
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digunakan sebagai media) (Cahyadi, 2019:3). Ramli (2012:2), media pembelajaran

terdiri dari tiga jenis yaitu alat pengajaran, instrumen pengajaran dan sumber

pembelajaran. Media pembelajaran dapat dibedakan atas media yang bersifat
konkret (papan tulis dan buku) dan yang bersifat abstrak (suara guru dan muatan
isi).

2.1.3.2 Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Ramli (2012:2-3), fungsi media pembelajaran dapat dikelompokkan

menjadi tiga yaitu:

1. Membantu guru dalam tugasnya. Penggunaan bahan pembelajaran yang tepat
dapat membantu guru mengatasi kekurangan dalam proses pembelajaran.

2.  Membantu siswa. Penggunaan media pembelajaran yang dipilih dengan bijak
dan efisien, membantu siswa lebih cepat memahami dan menerima pesan
belajar yang disampaikan guru dan aspek psikologis seperti pengamatan,
tanggapan, ingatan, emosi, berpikir, dan sebagainya dapat dibangun karena
media pembelajaran memiliki rangsangan yang lebih tinggi.

3. Meningkatkan proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan
sesuai dengan kebutuhan akan meningkatkan hasil belajar karena media
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan materi yang diajarkan, sehingga
penyampaian pesan belajar berhasil dan hasil belajar sesuai dengan tujuan.

2.1.3.3 Penggunaan Media Pembelajaran
Penggunaan media dalam proses pembelajaran tidak untuk menggantikan

peran guru, melainkan untuk melengkapi dan mendukung guru menyampaikan
materi atau pesan. Penggunaan media dalam pembelajaran bermaksud untuk

menimbulkan interaksi antar siswa atau antara siswa dan guru. Secara umum, tujuan
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penggunaan media pembelajaran adalah untuk membantu menyampaikan informasi

(materi) dari guru ke siswa, sehingga materi lebih mudah dimengerti, lebih menarik,

dan lebih menyenangkan siswa (Hasan dkk., 2021:41). Menurut Ramli (2012:7),

media pembelajaran saat ini semakin canggih karena perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, sehingga manfaatnya sangat dirasakan oleh para

implementator pembelajaran, antara lain:

a.

Memberikan umpan balik untuk perbaikan pembelajaran yang sedang
berlangsung atau yang akan direncanakan.

Pokok bahasan bagi siswa yang lebih fungsional.

Memberikan pengayaan secara langsung kepada siswa terhadap apa yang telah
disampaikan oleh pengajar.

Secara tidak langsung, guru terbiasa melakukan studi perbandingan terhadap
materi yang ditawarkannya dengan yang diterimanya dari sumber

pembelajaran di luar sekolah.

2.1.3.4 Klasifikasi Media Pembelajaran

Media yang digunakan dalam pembelajaran beraneka ragam, menurut Jennah

(2009:45-52), media diklasifikasikan menjadi lima berdasarkan tujuan pemakaian

dan karakteristik tiap jenis media yaitu:

A. Media Pembelajaran Menurut Bentuk Bendanya

Media pembelajaran menurut bentuknya dapat diklasifikasikan menjadi dua
yaitu media dua dimensi dan media tiga dimensi. Media dua dimensi adalah
media berbentuk bidang datar yang hanya memiliki panjang dan lebar, seperti
peta, poster, foto dan buku. Sedangkan media tiga dimensi adalah media dalam

bentuk benda yang memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi, atau media
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dalam bentuk model. Media yang termasuk dalam media tiga dimensi yaitu
objek, model, globe, dan spesimen.

Media Pembelajaran Menurut Perangkatnya

Media pembelajaran yang dikategorikan berdasarkan perangkat dapat
dibedakan menjadi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software). Perangkat lunak adalah isi pesan yang tersimpan dalam bentuk
digital. Perangkat keras adalah alat untuk menyampaikan pesan yang disimpan
pada material yang akan disampaikan kepada pendengar. Media pembelajaran
yang menggunakan perangkat keras seperti proyektor, video, komputer dan

sebagainya.

Media Pembelajaran Menurut Indera Penerimanya

Media pembelajaran menurut indera penerima diklasifikasikan menjadi media
visual, media audio, dan media audio visual. Media visual adalah media yang
mempunyai informasi secara visual yang bersifat diam ataupun bergerak.
Contoh media visual diam adalah gambar, buku, foto, dan poster. Contoh
media visual gerak adalah film bisu. Media audio adalah media yang
menghasilkan informasi berupa suara, contoh media adio adalah radio, tape
recorder, dan pita audio. Media audio visual adalah media yang menghasilkan
informasi yang dapat didengar serta dilihat yang sifatnya diam dan bergerak,
contoh media audio visual adalah televisi, film bingkai dan suara, serta pita

video.

Media Pembelajaran Menurut Cara Penggunaanya
Media pembelajaran menurut cara kerjanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu

media proyeksi dan media non proyeksi. Media proyeksi adalah media yang
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beroperasi menggunakan sistem proyeksi seperti slide proyektor film. Media
non proyeksi adalah media yang dapat diamati secara langsung. Media non
proyeksi adalah media yang memiliki panjang, lebar, ketebalan dan ketinggian,
misalnya berbagai jenis gambar, radio, dan sebagainya.

E. Media Pembelajaran Menurut Kelompok Penggunanya

Media pembelajaran menurut kelompok pengguna dibedakan menjadi media
individu, media kelompok kecil dan media kelompok besar. Media individu
hanya dapat digunakan secara individual. Media kelompok kecil berarti media
dapat digunakan secara individual dan juga dapat digunakan dalam kelompok
kecil, media kelompok besar menunjukkan bahwa media dapat digunakan oleh
kelompok yang lebih besar, misalnya penyuluhan di lapangan menggunakan
pengeras suara.

2.1.4 Media Pembelajaran Biologi
Menurut Emda (2011:159-160), terdapat beberapa jenis media yang sesuai

dengan pembelajaran di sekolah. Adapun media pembelajaran yang dapat

digunakan dalam pembelajaran biologi antara lain:

a. Media asli dan media tiruan (model). Merupakan benda yang masih dalam
bentuk yang utuh dan asli. Macam-macam media asli yaitu spesimen makhluk
hidup, dan objek asli yang bukan makhluk hidup, seperti radio, teropong, mobil,
dan lain-lain. Media tiruan adalah benda yang diproduksi untuk meniru benda
asli, karena benda asli tidak dapat dimanfaatkan atau karena terlalu besar atau
terlalu kecil dan terlalu rumit, sehingga tidak memungkinkan benda asli
ditampilkan kepada siswa. Jenis-jenis media tiruan yaitu spesimen makhluk

yang telah mati, seperti herbarium dan makhluk yang telah mati diawetkan
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dalam botol yang berisi larutan formalin atau alkohol dan spesimen dan benda
yang tak hidup, seperti berbagai macam batuan, mineral dan lain-lain.

b. Media Grafis. adalah materi yang memberikan ringkasan informasi dan pesan
dalam bentuk gambar, diagram, grafik, dan sebagainya.

c. Media bentuk papan. Media dalam bentuk papan adalah media yang
menggunakan objek papan sebagai sarana komunikasi, seperti papan tulis, papan
pameran, dan papan demonstrasi.

d. Media dengar (audio). Media ini berkaitan dengan indera pendengaran, yakni
dapat didengar, seperti radio dan piringan hitam.

e. Media pandang dengar (audiovisual). Media ini dapat didengar dan dilihat,
seperti televisi dan komputer.

f. Media cetak (printer material). Media cetak merupakan hasil cetak dari bahan
instruksional, seperti buku, komik, majalah, dan koran.

2.1.5 Sistem Ekskresi pada Manusia

2.1.5.1 Pengertian Sistem Ekskresi

Ekskresi merupakan pengeluaran zat-zat sisa hasil proses di dalam tubuh. Proses
ekskresi berfungsi untuk menurunkan kadar zat produk metabolisme dalam tubuh
agar tidak menyebabkan akumulasi, melindungi sel-sel tubuh dari zat-zat yang
bersifat racun, menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh (hemeostasis) dan
membantu mempertahankan suhu tubuh (Irnaningtyas & Istiadi, 2016:195). Proses
pengeluaran limbah metabolik dari dalam tubuh manusia dibedakan menjadi tiga
macam, yakni defekasi, ekskresi, dan sekresi. Defekasi adalah proses pengeluaran

sisa-sisa makanan dari pencernaan yang disebut feses melalui anus. Sisa pencernaan



16

tidak pernah melewati proses metabolisme di dalam sel-sel jaringan tubuh, sehingga

sisa pencernaan bukanlah sisa metabolisme (Rochmah, dkk., 2009:230).

Proses pengeluaran zat sisa berikutnya adalah ekskresi. Ekskresi adalah
pengeluaran zat-zat sisa metabolisme yang tidak lagi digunakan oleh sel dan darah,
kemudian dikeluarkan bersama urine, keringat, dan udara pernapasan. Dan sekresi
adalah proses pengeluaran getah oleh kelenjar pencernaan kedalam saluran
pencernaan. Getah yang dikeluarkan masih berguna bagi tubuh dan umumnya
mengandung enzim (Rochmah, dkk., 2009:230)

2.1.5.2 Organ Ekskresi Manusia

Manusia memiliki berbagai alat ekskresi di dalam tubuhnya. Alat-alat ekskresi
tersebut adalah ginjal, paru-paru, hati, dan kulit. Alat-alat ini secara bersamaan
berfungsi untuk mempertahankan stabilitas suhu tubuh atau homeostasis.

a. Ginjal

Manusia memiliki sepasang ginjal. Ginjal berbentuk seperti kacang merah dan
berwarna merah tua, karena mengandung banyak kapiler darah. Organ ini terletak
di bagian belakang rongga abdomen atas, terletak disetiap sisi tulang belakang pada
bagian paling bawah dari tulang rusuk. Ginjal memiliki beberapa fungsi yaitu
pengeluaran zat sisa organik, pengeluaran zat racun, pengatur keseimbangan
konsentrasi ion-ion penting di dalam tubuh, pengatur keseimbangan asam-basa
melalui ekskresi ion hidrogen (H™), bikarbonat (HCOs’), dan amonia (NH4"),
menjaga tekanan darah melalui pengeluaran garam dan air, pengatur produksi sel
darah merah dalam sumsum tulang, pengendali konsentrasi nutrisi darah dan
mengubah vitamin D inaktif menjadi vitamin D aktif (Irnaningtyas & Istiadi,

2016:196)



17

Ginjal memiliki bagian-bagian yaitu lobus ginjal, hilus, sinus ginjal dan
parenkim ginjal dan pelvis ginjal. Parenkim ginjal merupakan jaringan yang
menyelubungi struktur sinus ginjal. Jaringan ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu
korteks (bagian luar) dan medula (bagian dalam). Korteks tersusun dari nefron-
nefron. Nefron merupakan unit stuktural dan fungsional terkecil dari ginjal yang
membentuk urine. Nefron tersusun dari dua komponen yaitu komponen vaskuler
(pembuluh) dan kompunen tubuler (tabung). Nefron dapat dibedakan menjadi dua
macam Yyaitu nefron korteks dan nefron jukstamedula. Komponen vaskuler terdiri
atas arteriola aferen, glomerulus, arteriola eferen, dan kapiler peritubular
(Irnaningtyas & Istiadi, 2016:196).

Komponen tubuler terdiri dari kapsul Bowman, tubulus kontortus proksimal,
lengkung Henle naik, lengkung Henle turun, tubulus kontortus distal, dan duktus
kolektivus. Tubulus kontortus proksimal merupakan saluran berliku-liku yang
terletak didekat kapsul Bowman. Tubulus kontortus distal merupakan saluran
berliku-liku yang letaknya menjauhi kapsul Bowman. Lengkung Henle merupakan
saluran penghubung antara tubulus kontortus proksimal dan tubulus kontortus
distal. Glomerulus dan kapsul Bowman disebut dengan badan Malpighi.
Glomerulus berfungsi sebagai penyaring (filtrasi) plasma ketika darah melewati
glomerulus (Irnaningtyas & Istiadi, 2016:197).

Medula disebut juga dengan piramida ginjal yang tersusun dari lengkung Henle
naik dan turun, duktus kolektivus dan duktus papilaris Bellini. Ujung dari setiap
piramida disebut dengan papila ginjal, papila menuju ke kaliks minor yang
berhubungan dengan saluran pengumpulan urine (Irnaningtyas & Istiadi,

2016:197). Pembentukan urine di dalam ginjal meliputi tiga proses dasar, yaitu
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filtrasi glomerulus, reabsorpsi tubulus dan augmentasi. Tahap pertama
pembentukan urine adalah filtrasi glomerulus. Filtrasi glomerulus adalah proses
penyaringan plasma bebas protein melalui kapiler glomerulus ke dalam kapsul
Bowman.

Mekanisme kerja filtrasi glomerulus adalah ketika darah mengalir melalui
glomerulus, cairan yang difiltrasi harus melewati membran glomerulus yang
mampu menahan sel darah dan protein plasma, tetapi air dan zat terlarut yang
molekulnya berukuran kecil akan melewati membran glomerulus. Produksi filtrasi
disebut urine primer, selanjutnya darah meninggalkan glomerulus melalui arteriol
eferen (Irnaningtyas & Istiadi, 2016:198).

Tahap kedua pembentukan urine adalah reabsorpsi tubulus. Reabsorpsi tubulus
adalah proses penyerapan kembali zat yang dibutuhkan oleh tubuh seperti glukosa,
asam amino, nutrisi organik, air dan garam mineral. Urine yang dihasilkan setelah
proses reabsorpsi disebut urine sekunder. Reabsorpsi terjadi di tubulus kontortus
proksimal, lengkung henle naik, tubulus kontortus distal dan duktus kolektivus.
Bahan-bahan yang di reabsorpsi oleh tubuh yaitu ion-ion natrium (Na®), lon
organik, lon Kklorin (CI") dan ion negatif lainnya misalnya bikarbonat. Glukosa,
fruktosa, dan asam amino direabsorpsi secara difusi. Air direabsorpsi melalui
osmosis, dan urea direabsorpsi secara difusi sekitar 50% dan sebanyak 50% urea
lainnya akan disekresikan ke dalam urine (Irnaningtyas & Istiadi, 2016:200).

Tahap yang terakhir adalah augmentasi. Augmentasi adalah pemindahan zat-zat
tertentu dari darah keluar melewati sel-sel tubuler menuju ke cairan tubuler dan
masuk ke dalam urine. Semua zat yang masuk ke cairan tubuler dan tidak

direabsorpsi akan dieliminasi ke urine yang sebenarnya. Augmentasi terjadi di
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tubulus kontortus proksimal, tubulus kontortus distal dan duktus kolektivus. Zat-zat
yang dikeluarkan dari dalam tubuh adalah ion hidrogen, amonia, kreatinin, asam
hipurat, obat-obatan tertentu dan zat-zat kimia asing. Urine dari duktus kolektivus
akan menuju ke pelvis renalis, selanjutnya mengalir melalui ureter, dan masuk ke
vesika urinaria. Jika vesika urinaria sudah penuh maka urine akan dikeluarkan ke
luar tubuh melalui uretra (Irnaningtyas & Istiadi, 2016:200).

b. Kulit

Menurut Rochmah dkk., (2009:235-238), kulit melindungi bagian dalam tubuh
dari kehilangan air. Kulit juga membantu menjaga suhu tubuh. Kulit juga
merupakan tempat untuk membuang sisa-sisa metabolisme berupa keringat. Secara
struktural, kulit terdiri dari dua lapisan, yakni lapisan pelindung luar yang disebut
epidermis dan lapisan pelindung dalam yang disebut dermis.

Epidermis kulit disebut juga kulit ari. Epidermis juga dibagi menjadi bagian-
bagian yang berbeda, yaitu area luar yang disebut stratum korneum (lapisan
tanduk), bagian tengah yang dikenal sebagai stratum granulosum, dan bagian dalam
yang disebut lapisan malpighi. Stratum korneum merupakan jaringan yang mati,
kering, dan tersusun dari berlapis-lapis jaringan epitelium pipih. Sel lapisan ini
sering mengelupas dan digantikan oleh jaringan dibawahnya karena berisi protein
keratin. Fungsi utamanya, antara lain untuk melindungi sel-sel dan mencegah
masuknya bibit penyakit. Sementara, stratum granulosum tersusun atas sel hidup
yang dihasilkan oleh lapisan malpighi. Di dalam kulit terdapat sel-sel yang secara
aktif membelah dan menghasilkan pigmen melanin. Sel ini berada pada lapisan

malpighi.
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Dibawah lapisan epidermis kulit terdapat lapisan pelindung dalam yang disebut
lapisan dermis. Dermis disebut juga kulit jangat atau korium. Dermis kulit tersebut
berisi jaringan ikat berserat. Terdapat beberapa bagian yang ada di dalam dermis
meliputi pembuluh darah, rambut, ujung saraf, kelenjar keringat, kelenjar minyak,
dan jaringan lemak kulit. Pembuluh darah adalah komponen yang membawa darah
yang mengandung makanan dan oksigen pada lapisan dermis dan epidermis.
Pembuluh darah juga memainkan fungsi dalam menyediakan kelenjar keringat dan
akar rambut. Selain itu, pembuluh darah memainkan peran penting dalam proses
mengatur suhu tubuh.

Rambut tumbuh bersebelahan dengan kantong rambut. Di bagian bawah kantong
terdapat serangkaian jaringan yang mengandung kapiler darah dan saraf, yang
disebut akar rambut. Akar rambut dilindungi oleh sel epidermis yang terus-menerus
membelah dan mendorong sel baru ke atas. Sel ini akan segera mati dan mengeras
membentuk rambut. Pada kulit kepala, terdapat bagian yang melekat pada kantong
rambut. Bagian tersebut dinamakan otot penegak rambut. Kontraksi otot ini
menyebabkan rambut tetap berdiri.

Ujung saraf adalah bagian dari sel-sel saraf yang menyampaikan informasi dari
lingkungan eksternal. Di dalamnya terdapat berbagai reseptor, seperti reseptor
sentuhan, reseptor tekanan, reseptor sakit, dan reseptor suhu. Kelenjar keringat kulit
memiliki bentuk pipa tergulung yang tumbuh memanjang dari epidermis hingga
dermis. Di dasar kelenjarnya banyak dikelilingi oleh kapiler darah dan serabut saraf
simpatik. Dari darah pada kapiler, keringat dikeluarkan melalui saluran keringat

dan pori-pori pada di permukaan kulit. Keringat yang dikeluarkan terdiri dari
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sebagian besar air dalam bentuk larutan garam anorganik dan sejumlah kecil bahan
organik.

Kelenjar minyak berdekatan dengan kantong rambut. Kelenjar ini menghasilkan
minyak yang disebut sebum. Sebum menahan air masuk ke dalam rambut dan
epidermis. Selain menahan air, kelenjar minyak juga menjaga kelenturan epidermis
dan melindunginya dari bakteri. Dibawah dermis terdapat lapisan yang tersusun
dari sel adiposa yang menyimpan lemak. Lemak digunakan sebagai lapisan
pelindung. Oleh karena itu, jaringan adiposa juga dikenal sebagai tempat
penyimpanan lemak dan jaringan pelindung.

Proses pengeluaran keringat dipengaruhi oleh hipotalamus. Hipotalamus adalah
sistem saraf pusat yang mengatur suhu tubuh dan menghasilkan enzim bradikinin.
Enzim bradikinin menstimulasi kerja kelenjar keringat untuk mengeluarkan
keringat. Selain dipengaruhi hipotalamus, kerja kelenjar keringat juga dipengaruhi
oleh perubahan suhu lingkungan dan pembuluh darah. Suhu pembuluh darah yang
tinggi akan memberikan stimulasi terhadap hipotalamus. Dengan stimulasi tersebut,
hipotalamus langsung mempengaruhi kelenjar keringat untuk menyerap air, garam,
urea, dan banyak limbah metabolik dari pembuluh kapiler darah.

c. Hati (Hepar)

Menurut Rochmah dkk., (2009:238-239), Hati terletak di sebelah kanan di atas
rongga perut (otot diafragma). Di bagian luar hati ada kulit tipis yang disebut
dengan kulit hati (kapsula hepatis). Darah disuplai ke dalam hati melalui dua
pembuluh yaitu arteri hati dan vena porta hepatis. Arteri hati membawa darah
dengan kandungan oksigen dari jantung. Sedangkan vena porta membawa darah

yang mengandung sari makanan dari usus halus.
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Cairan empedu adalah cairan berwarna hijau kebiruan yang berfungsi dalam
mencerna makanan berlemak. Cairan ini disimpan dalam daerah yang disebut
kantong empedu. Zat-zat yang terkandung dalam cairan empedu yaitu garam
mineral, pigmen (bilirubin dan biliverdin), kolesterol, fosfolopid, dan air. Di dalam
hati terdapat sel yang berfungsi memperbaiki sel darah merah yang sudah tua dan
rusak. Sel yang demikian dinamakan sel histiosit.

Dalam proses perombakannya, hemoglobin (Hb) dipecah menjadi zat besi (Fe),
hemin, dan globin. Zat besi akan diserap dan di simpan dalam hati, yang kemudian
dikembalikan ke sumsum tulang untuk membuat eritrosit baru. Globin akan
dibentuk menjadi Hb baru. Sementara hemin dipecah menjadi bilirubin dan
biliverdin yang berwarna hijau kebiruan. Zat warna empedu dikeluarkan ke usus 12
jari dan dioksidasi menjadi urobilin yang berwarna kuning coklatan.

Hati juga dapat memproduksi enzim arginase. Enzim arginase adalah enzim
yang memainkan fungsi dalam pemecahan asam amino. Proses ini disebut
deaminasi. Asam amino arginin dibagi menjadi ornitin dan urea. Ornitin akan
mengikat amonia dan karbon dioksida yang beracun. Selanjutnya ornitin akan
dinetralkan dalam hati. Adapun urea akan diserap ginjal untuk dikeluarkan bersama
urine.

d. Paru-Paru

Dalam sistem ekskresi manusia, paru-paru menghasilkan karbon dioksida (CO2)

dan uap air (H20) selama proses pernapasan (Rochmah dkk., 2009:239).
2.1.6 Software
Menurut Widiyawati dkk. (2022:2), perangkat lunak atau software adalah

program komputer yang terkait dengan dokumentasi perangkat lunak seperti
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dokumentasi kebutuhan, model desain dan penggunaan pengguna manual.

2.1.6.1 Fungsi Software
Menurut Dalle dkk. (2020:13), menjelaskan beberapa fungsi dari adanya

software adalah sebagai pengontrol input dan output dari komputer, mengenali
sebuah program, memperkuat peran manusia untuk merumuskan dan memproses
suatu pekerjaan agar lebih efisien serta menyimpan, mengatur dan
menginstruksikan perangkat keras untuk berfungsi dengan baik.

2.1.7 Sparkol VideoScribe

Menurut Hasan & Baroroh (2019:145-146) Sparkol VideoScribe adalah media
pembelajaran video animasi yang terdiri dari serangkaian gambar yang disusun
menjadi sebuah video utuh. Dengan sifat-sifat yang unik, Sparkol VideoScribe
mampu menawarkan konten pembelajaran dengan mengintegrasikan gambar,
suara, dan desain yang menarik sehingga siswa dapat menikmati proses
pembelajaran. Kemampuan yang diberikan oleh program ini sangat beragam
sehingga dapat menjadi media belajar yang dapat disesuaikan dengan subjek yang
sesuai.

Selain menggunakan desain yang telah disediakan di dalam software, pengguna
dapat membuat desain animasi, grafis, maupun gambar yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemudian di-import ke dalam software tersebut. Selain itu,
pengguna juga dapat melakukan dubbing dan memasukkan suara sesuai kebutuhan
untuk membuat video. Pembuatan Sparkol VideoScribe juga dapat dilakukan secara
offline sehingga tidak tergantung pada layanan internet, hal ini akan memudahkan
guru untuk menghasilkan materi belajar menggunakan Sparkol VideoScribe.
Pengguna hanya perlu mengunduh software dan menginstalnya pada PC yang

dimiliki.
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Adapun langkah-langkah membuat video pembelajaran menggunakan software
Sparkol VideoScribe yaitu yang pertama membuka software Sparkol VideoScribe
yang telah diunduh dan di-instal pada perangkat laptop atau PC yang dimiliki.
Selanjutnya akan muncul tampilan halaman depan dari software Sparkol

VideoScribe (gambar 2.1)

Fp—

VideoScribe

Gambar 2.1 Tampilan halaman awal software Sparkol VideoScribe

Kemudian jika belum memiliki akun pengguna dapat mendaftarkan akun dengan
menggunakan alamat e-mail dan password dengan mengklik “Create an New
Account” di laman utama Sparkol VideoScribe (gambar 2.2 a dan 2.2 b), namun jika
pengguna telah memiliki akun pengguna dapat masuk dengan memasukan alamat
e-mail dan password yang telah pengguna daftarkan sebelumnya pada kolom

username dan password pada laman utama Saprkol VideoScribe (gambar 2.2 c)

First name Last name

Email address

Password
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aliamasyitoh@gmail.com

English v

Create a New Account

Having problems logging in?

Gambar 2.2 (a) Tampilan pendaftaran akun baru; (b) Tampilan tombol
untuk membuat akun baru; (c) Tampilan saat log-in ke Sparkol VideoScribe

Setelah mendaftar dan berhasil log-in ke halaman Sparkol VideoScribe
selanjutnya pengguna dapat mengklik “Create a New Scribe” pada laman utama

untuk memulai pembuatan video sebagai media pembelajaran (gambar 2.3)

TP VideoScribe

Meweast Foldars Firsl v

Gambar 2.3 Tampilan menu untuk memulai membuat video
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Setelah muncul halaman kosong pengguna dapat menambahkan tulisan dengan

mengklik menu “Add New Text” (gambar 2.4)

rales gy

Add Mew Text  Moreinfo p

Gambar 2.4 Tampilan menu untuk menambahkan teks pada video
Untuk menambahkan gambar, pengguna dapat mengklik menu “Add New
Image” (gambar 2.5 a), dan akan muncul tampilan list gambar yang dapat pengguna
pilih dan juga menambah file gambar yang ada di perangkat pengguna (gambar 2.5
b).

AddMNewImage  Morzinfo b

Lallout
Emojis
Money

People Female

People Male

Scenery

Technology

Vahicles

Alphabet and Symbols (online)
Animals online)

Animated Alphabet {online)

@ o [

e St e
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Gambar 2.5 (a) Tampilan menu untuk menambahkan gambar pada video;
(b) Tampilan list gambar dan tombol untuk meng-unggah gambar

Pengguna juga dapat mengubah background dan animasi tangan pada video
pebelajaran yang didesain dengan memilih menu yang tersedia pada tampilan
Sparkol VideoScribe. Selain itu pengguna juga dapat menambahkan suara dan
merekam suara suara pribadi pengguna dan menambahkannya pada video
pembelajaran yang didesainnya dengan memilih menu “Scribe music” dan

“Voiceover” (gambar 2.6)

IMANUSIA

Y

Gambar 2.6 Tampilan menu untuk mengubah background, animasi tangan,

memasukan musik atau suara, dan merekam suara
Setelah semua desain selesai pengguna dapat menyimpan video dengan memilih
menu “Save or export” (gambar 2.7 a), setelah itu pilih menu “export to file” untuk

menyimpan video ke dalam perangkat pengguna (gambar 2.7 b).

k| VideoSciibe

<

SISTE
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Folder All Scribas v

ExporttoFile

Gambar 2.7 (a) Tampilan menu save untuk menyimpan projek/desain video;
(b) Tampilan menu untuk menyimpan video ke dalam perangkat pengguna

2.1.7.1 Kelebihan dan Kelemahan Sparkol VideoScribe
Menurut Latifah dkk., (2020:42), Sparkol VideoScribe memiliki keunggulan

yakni dapat menggabungkan dan menghubungkan lima media yaitu teks, grafis,
foto, suara dan musik yang dapat dibuat berdasarkan teori pembelajaran. Sparkol
VideoScribe merupakan kata lain dari Whiteboard animation. Whiteboard
animation digunakan untuk menyusun cerita atau materi pelajaran dan juga
mengolah berdasarkan cerita karangan atau materi pelajaran dari awal sampai akhir
sesuai durasi yang di inginkan. Dengan hadirnya Sparkol VideoScribe bermaksud
untuk memfokuskan batas kegiatan belajar yang semakin efisien dan sukses,
menyederhanakan pengetahuan tidak hanya materi tetapi juga penjelasan yang

kurang di pahami oleh siswa dan materi yang membutuhkan keakuratan audio.

Disamping kelebihan yang dimiliki, Sparkol VideoScribe memiliki kelemahan
yaitu tidak bisa digunakan secara offline sepenuhnya, sehingga ada fitur yang tidak
dapat digunakan yaitu pencarian gambar animasi pada saat mendesain video

pembelajaran. Selain itu dibutuhkan software tambahan jika ingin mengga-bungkan



29

atau menambahkan video lain ke dalam video pembalajaran yang dirancang pada

aplikasi Sparkol VideoScribe.

2.2 Penelitian yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian relevan yang berkaitan dengan penelitian

pengembangan ini adalah:

1. Penelitian Nurjanah dkk., (2017), dengan judul “Pengembangan Media Animasi
Menggunakan Software VideoScribe Pada Materi Minyak Bumi Kelas X MIA di
MAN Darussalam”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan media animasi menggunakan software VideoScribe di MAN
Darussalam Aceh Besar dikategorikan baik dan layak digunakan sebagai salah
satu alat bantu dalam pembelajaran persentase rata-rata yang diperoleh dari
aspek “kelayakan isi pada media adalah 70%, “kelayakan komponen penyajian
media dengan persentase 65% ‘“‘kelayakan audio visual media adalah 60% dan
“fungsi media 75%”. Anggapan siswa terhadap media animasi VideoScribe
secara keseluruhan dikategorikan sangat baik dengan persentase rata-rata 86,8%
dan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Dan tanggapan guru
terhadap media animasi VideoScribe dikategorikan sangat baik dengan
persentasie rata-rata 95% dan dapat mempermudah guru dalam proses mengajar.

2. Penelitian Bouato dkk. (2020), dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Yang Diintegrasikan Dengan
Wondershare Filmora Pada Mata Pelajaran Geografi Materi Mitigasi Bencana
Alam”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi
media pembelajaran oleh ahli materi, ahli media, dan guru geografi mendapatkan

nilai persentase rata-rata 94,90% nilai ini masuk dalam kualifikasi “sangat
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valid”. Respon siswa dari hasil uji coba skala terbatas mendapatkan nilai
persentase rata-rata 89,88% nilai ini masuk dalam kategori “sangat setuju”.
Respon siswa dari hasil uji coba skala general mendapatkan nilai persentase rata-
rata sebesar 84,59% nilai ini masuk dalam kategori “sangat setuju”, sehingga
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe
yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana
alam, sudah dapat digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dan
mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa.

. Penelitian Manzilina dkk. (2020), dengan judul “Pengembangan Media
VideoScribe Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)”.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan produk yang dikembangkan
berupa video pembelajaran menggunakan aplikasi VideoScribe. Hasil
pengembangan media pembelajaran ini dinyatakan valid dan layak untuk
digunakan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media. Hasil analisis data
menunjukkan media berada pada kategori sangat layak dengan skor yang
diperoleh sebesar 4,833. Sedangkan penilaian ahli media menunjukkan bahwa
media berada pada kategori layak dengan skor yang diperoleh sebesar 4,058.
Sehingga dengan menggabungkan skor rata-rata dari penilaian validasi ahli
materi dan ahli media diperoleh skor sebesar 4,445.

. Penelitian Simanjuntak & Hospital (2021), dengan judul “Pengembangan
Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Sparkol Videoscribe Pada Tema
7 Subtema 2 Siswa Kelas IV Sd Negeri 030355 Parratusan”. Berdasarkan
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil akhir oleh ahli materi adalah 95% atau

dalam kategori “Sangat Layak”. Selanjutnya hasil akhir dari ahli media adalah



31

100% termasuk dalam kategori “Sangat layak™ selanjutnya hasil yang diperoleh
dari guru kelas I'V sebesar 97% dan termasuk dalam kategori “sangat Layak” dan
pada saat uji coba produk rata- rata perolehan nilai dari siswa adalah 94%.
Kemudian berdasarkan hasil pretest dan postest diperoleh peningkatan hasil
belajar siswa dengan pencapaian KKM

. Penelitian Mutmainah dkk. (2022), dengan judul “Media Pembelajaran
Berbasis Sparkol Video Scribe dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa
SD Kelas Awal”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar menggunakan media pengembangan produk pembelajaran berbasis
Sparkol VideoScribe dikatakan baik, karena dilihat dari hasil belajar IPA peserta
didik kelas awal mengalami peningkatan sebesar 86,7%. Kualitas media
pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe hasil pengembangan ini secara
keseluruhan termasuk pada kategori “Baik”, telah memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif yang meliputi aspek pembelajaran, aspek materi, dan aspek
media.

. Penelitian Triyani dkk. (2022), dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Tema Pertumbuhan si Hijau yang
Berorientasi pada Literasi Sains Siswa SMP Kelas VII”. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan tingkat kevalidan pada media pembelajaran berbasis
Sparkol VideoScribe tema pertumbuhan si hijau yang berorientasi pada literasi
sains siswa SMP kelas VI diperoleh nilai dengan rata-rata keseluruhan 79,91%,

sehingga termasuk dalam kategori valid.
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diketahui bahwa

materi sistem ekskresi masih belum dipahami oleh beberapa siswa, dikarenakan

kurangnya variasi media yang digunakan dalam pembelajaran.

Sehingga

dibutuhkan media yang menarik minat belajar siswa. Oleh karena itu penulis

mencoba mengembangkan media video pembelajaran menggunakan Sparkol

VideoScribe. Video pembelajaran ini dilengkapi dengan gambar, suara, teks, dan

animasi. Adapun kerangka berpikir dalam pengembangan video pembelajaran

menggunakan Sparkol VideoScribe adalah sebagai berikut:

Analisis
Melakukan studi
pendahuluan berupa
wawancara bersama guru
biologi dan membagikan
angket melalui google form
kepada siswa di SMA Negeri
15 Muaro Jambi

Masalah

. Siswa mengalami kesulitan dalam

memahami materi sistem ekskresi,
dilihat dari 28% atau 8 orang siswa
tidak mencapai KKM

. Kurangnya penggunaan teknologi

dalam pembelajaran

. Kurangnya media pembelajaran yang

bervariasi

v

Solusi
Mengembangkan media
video pembelajaran animasi
menggunakan Sparkol
VideoScribe

A

Ide

. Berdasarkan  hasil angket studi

pendahuluan pada siswa, siswa lebih
tertarik menggunakan video animasi
pada saat pembelajaran di kelas

. Berdasarkan beberapa penelitian yang

relevan, bahwa pengembangan video
animasi termasuk dalam kriteria layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil
Media video pembelajaran animasi menggunakan Sparkol VideoScribe pada
materi sistem ekskresi

Gambar 2.8 Kerangka Berpikir
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3.1 Model Pengembangan

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (Research &
Development). Menurut Ibrahim dkk. (2018:154), penelitian pengembangan (R&D)
adalah prosedur studi sistematis untuk merancang dan memvalidasi produk yang
digunakan dalam pendidikan. Produk yang dikembangkan termasuk materi
pelatihan untuk guru, materi pengajaran, media pembelajaran, soal-soal, dan sistem
manajemen dalam pembelajaran. Produk-produk yang dikembangkan melalui
penelitian R&D dalam bidang pendidikan diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas pendidikan.

Produk pengembangan dapat berupa benda (hardware) dan perangkat lunak
(software). Contoh media dalam bentuk perangkat keras adalah buku, modul dan
alat bantu pembelajaran di kelas atau laboratorium. Contoh media dalam bentuk
perangkat lunak adalah: program komputer (untuk pengolahan data), model
pembelajaran di kelas, perpustakaan dan laboratorium, model-model pendidikan,
pelatihan, bimbingan, evaluasi, dan manajemen.

Model pengembangan yang digunakan untuk pengembangan video
pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe adalah model 4-D. Model 4-D
merupakan model dalam merancang, mengembangkan, mengevaluasi, dan
menyebarkan materi pada proses pembelajaran tertentu. Disebut 4-D karena model
ini membagi proses pengembangan instruksional ke dalam empat tahapan yaitu
Define, Design, Development, dan Disseminate (Thiagarajan dkk., 1974:5).

Menurut Winariyati dkk. (2021:41), tahapan model pengembangan 4-D

33
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Thiagarajan terdiri dari empat tahap. Tahap pertama define yaitu menguraikan
tujuan, materi pengajaran dan syarat-syarat pengajaran. Tahap kedua, design yaitu
mendesain prototype bahan pengajaran setelah mengidentifikasi sekumpulan tujuan
behavior, memilih format dan media yang mendasari desain awal pengembangan
perangkat pengajaran. Tahap ketiga, development yaitu memodifikasi prototype
bahan pengajaran menjadi versi akhir yang efektif berdasarkan input dari evaluasi
formatif para ahli dan uji coba berulang pada peserta pelatihan. Dan tahap keempat,
disseminate yaitu tahap akhir jika tes pengembangan menunjukan hasil yang
konsisten dan penilaian ahli menyarankan komentar positif dan ulasan ringkas.
Alasan memilih model pengembangan 4-D karena sifatnya yang terstruktur dan
sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menghasilkan produk berupa media
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut Nur (2012:74),
alasan ia memilih model pengembangan 4-D adalah karena model ini memiliki
beberapa kelebihan antara lain model 4-D dimulai dengan tahap yang pendefinisian,
sehingga pengembangan perangkat sesuai dengan kebutuhan, karakteristik dan

tujuan pembelajaran.

3.2 Prosedur Pengembangan
Sesuai dengan model pengembangan yang digunakan, pengembangan media

pembelajaran video terdiri dari empat tahap yaitu:

3.2.1 Tahapan Pendefinisian (Define)
Pendefinisian media pembelajaran video pembelajaran bertujuan untuk
menetapkan dan mendefinisikan syarat yang dibutuhkan untuk pengembangan.

Tahap define terdiri dari lima tahapan analisis yaitu:



35

1. Analisis awal-akhir

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan dan kondisi nyata yang
terjadi di lapangan. Analisis ini didapatkan berdasarkan hasil observasi kepada
siswa kelas XII yang sebelumnya telah mempelajari materi sistem ekskresi terkait
masalah dalam proses pembelajaran dan pemahaman materi sistem ekskresi. Selain
itu juga dilakukan wawancara kepada guru mata pelajaran biologi. Pada tahap ini
peneliti mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang terjadi dalam
penggunaan media pembelajaran khususnya materi sistem ekskresi. Pengumpulan
infomasi ini dilakukan sebagai dasar dari tujuan dikembangkannya media
pembelajaran video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe (tabel 3.1 dan

3.2)

Tabel 3.1 Kisi-kisi Panduan Wawancara Terhadap Guru Biologi pada saat Studi Pendahuluan

No Indikator Butir Soal
1 | Kurikulum yang diterapkan di sekolah 1

2 | Materi yang diajarkan di semester genap 2,345
3 | Sarana dan prasarana sekolah 6,7

4 | Aspek media pembelajaran 8,9,10,11

(Modifikasi Rosilia dkk,2020:127)

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Panduan Kuesioner Terhadap Siswa pada saat Studi Pendahuluan

No Indikator Butir Soal
1 | Ketersediaan Smartphone bagi siswa 1

2 | Pemanfaatan Smartphone untuk pembelajaran biologi 2,3

3 | Tanggapan mengenai pembelajaran biologi 4

4 | Pemahaman materi biologi 5,6

5 | Tanggapan tentang media pembelajaran oleh guru 7,89

6 | Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah 10,11

7 | Tanggapan mengenai media video pembelajaran 12,13

(Modifikasi Rosilia dkk, 2020:127)

2. Analisis Karakteristik Siswa
Pada tahap analisis karakteristik siswa dilakukan observasi untuk mengetahui
pengalaman belajar sebelumnya pada siswa. Hal ini meliputi media pembelajaran

yang sebelumnya diberikan oleh guru, dan apakah media pembelajaran yang telah
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diberikan oleh guru dapat membantu siswa dalam memahami materi. Analisis
karakteristik siswa ini dilakukan setelah observasi dan menganalisa hasil kuesioner
yang diberikan kepada siswa kelas XII IPA.
3. Analisis Tugas

Pada tahap analisis tugas peneliti melakukan identifikasi tugas-tugas utama yang
akan dilakukan siswa. Kompetensi dasar sulit tercapai apabila dalam
penyampaiannya pendidik hanya menggunakan metode ceramah. Penggunaan
video pembelajaran dapat menggambarkan secara lebih rinci pada materi tersebut.
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu tugas pendidik dalam
menyampaikan materi sehingga kompetensi dasar dapat tercapai.
4. Analisis Konsep

Pada tahap analisis konsep dilakukan kegiatan menentukan materi dalam produk
yang dikembangkan. Peneliti melakukan pegembangan berupa video pembelajaran,
sehingga dilakukan pengkajian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
pengembangan media pembelajaran. Produk yang akan dikembangkan ini sesuai
dengan kompetensi dan capaian pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa.
5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Pada tahap spesifikasi tujuan pembelajaran ini produk yang didesain disesuaikan
dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang merupakan dasar dalam
pembelajaran. Produk yang dikembangkan dapat memudahkan pendidik dalam
penyampaian materi. Produk yang dikembangkan juga dapat memudahkan peserta
didik memperoleh pemahaman pada materi sistem ekskresi. Kompetensi dasar dan

tujuan pembelajaran diperoleh dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
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3.2.2 Tahapan Perancangan (Design)

Pada tahap desain dilakukan penentuan langkah pertama yang mendasari
terciptanya sebuah produk baru. Hal ini merupakah syarat awal yang harus
dilakukan oleh peneliti. Hasil akhir dari pengembangan ini adalah media
pembelajaran berupa video pembelajaran. Rancangan video pembelajaran dibuat
sesuai dengan tata cara pembuatan yang baik dan benar, agar materi yang dikemas
dalam media dapat mencapai tujuan pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
efektif.

Langkah awal dalam perancangan video pembelajaran adalah membuat
Prototype. Prototype adalah versi awal dari sebuah tahapan sistem perangkat lunak
yang digunakan untuk mempresentasikan gambaran dari ide dan untuk
mengeksperimenkan sebuah rancangan (Fridayanthie dkk., 2021:152). Adapun
Prototype media pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe pada materi

sistem ekskresi untuk kelas X1 SMA (tabel 3.3)

Tabel 3.3 Prototype video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe

No Gambar | Keterangan
Bagian Pembuka
1 |f= e —— ]| Pada bagian ini

e — berisikan judul dari
materi yang akan
dijelaskan dalam video
pembelajaran, kalimat
tanya untuk
menstimulus siswa
untuk berpikir tentang
materi yang akan
mereka pelajari, dan
juga kalimat pembuka
dari materi yang akan
dijelaskan,
disampaikan dalam
bentuk tulisan dan
narasi

0
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Bagian Isi/Penjelasan Materi

]

Asam l ml

BEE  Keringat

DDM

' . Karboa Dioksida

Bilirubin

frahap Reamvo

R Menghssilkan
. rine Sekundz:

Bagian ini berisikan
penjlasan tentang
macam-macam zat sisa
yang harus dikeluarkan
dari dalam tubuh
manusia

Hati
Ginjal

®e

Bagian penjelasan
tentan empat organ
ekskresi pada manusia
yaitu hati, paru-paru,
ginjal, dan kulit

Kapsul fibrous

Korteks renal

Medula renal

Papila rena

Sinus renal

Lemak

Lobus renal

Pelvis renal
Vena renal

piramid renal
dalam medula renal
Ureter

Bagian penjelasan
tentang struktur pada
ginjal manusia

6"

tidak terbentuknya urin

yang disebut anuria.
Gejala ini berbahaya

karena dapat menimbulkan

uremia.

Bagian penjelasan
tentang kelainan atau
penyakit yang terjadi
pada sistem ekskresi
manusia
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— ] | Bagian penjelasan

< SAVAOR . - Sl tentang proses
e ' pembentukan urine

yang terjadi di dalam

ginjal manusia

i Menghasilkan & teahasi ‘
r —J i ') p—

Bagian kalimat
r_/\’\’\’_\j penutup pada video
TERIMAKASIH i
( SEMOGA BERMANFAAT pembelajaran
SEEYOU... \_3)
S \/o

Oo.

Bagian profil
pengembang yang
berisikan nama,
tempat/tanggal lahir,
Nama : Alia Masyitoh NIM_’ PI’O(EiI, dan sosial
Tempat/Tgl Lahir : Sarolangun/25 Juni 2001 media dari

NIM - AIC419012 pengembang
Program Studi  : Pendidikan Biologi

RESI PADA MANUSIA (EKSKRESI GINJAL)

Profil Pengembang

@ @alyamsyth__ ™1 aliamasyitoh@gmail.com

Bagian profil dosen
pembimbing 1 dan 2
Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2 yang juga menj adl
6 @ validator media dan
‘ validator materi dalam
" w‘i‘d pengembangan video
v pembelajaran ini

Nama :Dr. Ervan Johan Wicaksana, Nama :Dr. Agus Subagyo, SSi, MSi
SPd. MPd. MPdl. CIT. NP : 197308072000031001

Jabatan : Lektor di Program Studi 9 )

o S Biologi Konservasi dan Ekologi
Pendidikan Biologi Hewan
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Setelah pembuatan prototype langkah selanjutnya dalam perancangan media

pembelajaran adalah membuat Storyboard. Storyboard merupakah naskah yang

dituangkan dalam bentuk gambar atau sketsa yang berfungsi untuk lebih

memudahkan seseorang untuk membuat suatu projek (Nurhasanah & Destyany,

2011:3). Gambaran tentang visualisasi produk yang akan dikembangkan dapat di

ilustrasikan melalui storyboard ini.

Adapun storyboard media pembelajaran

menggunakan Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas XI

SMA (tabel 3.4)

Tabel 3.4 Storyboard video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe

No

Kerangka Desain Video Pembelajaran
Menggunakan Sparkol VideoScribe

Deskripsi

Bagian Pembuka Video Pembelajaran

Keteragan :

1.

2.
3.

Animasi seorang anak yang sedang bertanya
(kebingungan)

Balon percakapan

Isi balon percakapan yang berisi kata kata
“tahukah kamu ?”

Bagian pembuka pada video
diawali dengan animasi seorang
anak yang sedang bertanya
degan kalimat “tahukah kamu?”
yang bertujuan untuk
menstimulasi peserta didik yang
menonton  video ini untuk
menyimak penjelasan selanjut-
nya yang akan disampaikan
dalam video

Keterangan :

1.

Kalimat pembuka sebelum menuju ke materi inti
yang disampaikan dalam video pembelajaran
animasi

Bagian pembuka pada video ini
berisi kalimat pembuka yang
menjadi  pembahasan  awal
sebelum lanjut menuju
penjelasan materi inti pada
materi sistem ekskresi, pada
bagian ini dijelaskan secara
narasi  bagaiman  manusia
membutuhkan untuk melaku-
kan ekskresi setiap saatnya
kemudian dilengkapi dengan
gambar orang Yyang sedang
bernapas dan mengeluarkan
keringat sebagai salah dua
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ekskresi?” sebagai awal pembuka penjelasan
materi inti

2. Gambar orang yang sedang bernapas sebagai | contoh proses eksresi yang
contoh salah satu kegiatan ekskresi pada | terjadi pada manusia
manusia
3. Gambar orang yang sedang berkeringat sebagai
contoh salah satu kegiatan ekskresi pada
manusia
Pada segmen bagian pembuka
2 pada video pembelajaran ini
terdapat Kembali animasi anak
3 yang sedang bertanya dengan
pertayaan yang menjadi awal
pembuka dari penjelasan materi
1 sistem ekskresi yaitu
pengeluaran zat sisa pada tubuh
manusia
Keterangan :
1. Animasi anak yang sedang bertanya
(kebingungan)
2. Balon percakapan
3. Isi dari balon percakapan yaitu “lalu bagaimana
proses pengeluaran zat sisa tersebut?”
Pada bagian ini terdapat cover
pembuka dari materi sistem
ekskresi yang akan di jelaskan di
dalam video  pembelajaran
dilengkapi  dengan  kalimat
pertanyaan pebuka  yaitu
“apakah itu sistem ekskresi?”
1
Keterangan :
1. Animasi gambar ginjal dan hati manusia
2. Kalimat pertanyaan “apakah itu sistem

Bagian Penjelasan Materi Video Pembelajaran

Bagian penjelasan tentang macam-macam zat
sisa pada tubuh manusia

Keterangan:

1.
2.

Animasi seorang anak

Macam-macam zat siswa yang harus dikelarkan
dari tubuh manusia diantaranya urine, karbon
dioksida, asam urat, bilirubin, keringat, dan urea

Pada bagian penjelasan tentang

macam-macam zat sisa
matebolisme pada tubuh
manusia ini terdapat enam

perincian dari nama zat tersebut
diantaranya  urine,  karbon
dioksida, asam urat, bilirubin,
keringat, dan urea dilengkapi
dengan gambar masing-masing
zat tersebut.
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dilengkapi dengan gambar masing-masing zat
tersebut

Bagian penjelasan jenis organ eksresi pada
manusia

2 / 3
1
4 / 5
Keterangan:
1. Animasi tubuh manusia yang terlihat organ di
dalamnya

Gambar animasi organ hati manusia

Gambar animasi organ paru-paru pada manusia
Gambar animasi organ ginjal pada manusia
Gambar animasi organ kulit pada manusia

aorwN

Pada bagian penjelasan tenyang
jenis organ ekskresi pada
manusia ini terdapat gambar
animasi tubuh manusa yang
terlihat organ dalam pada
tubuhnya kemudian ditunjukan
dengan panah apa saja yang
termasuk ke dalam organ
ekskresi pada tubuh manusia
tersbut dilengkapi dengan nama
dan gambar animasi dari organ
ekskresi  tersebut  kemudian
ditambah dengan narasi pada
video pembelajaran

Bagian pembuka penjelasan proses
pembentukan urine pada manusia

Keterangan :

1. Animasi anak yang sedang menahan buang air
kecil

2. Animasi anak yang sudah selesai melakukan
buang air kecil

Pada bagian pembuka materi
tentang proses pembentukan
urine ini terdapat dua animasi
yang menggambarkan seseorang
membutuhkan melakukan proses
ekskresi khususnya buang air
kecil atau kencing pejelasan
selebihnya akan  dijelaskan
melalui narasi yang disampaikan
pada video pembelajarn.

Bagian pembuka penjelasan
pembentukan urine pada manusia

proses

Keterangan :

1. Kalimat pertanyaan pembuka materi proses
pembentukan urine yatu “Bagaimana proses
pembentukan urine?”

2. Animasi gambar urine

Pada segmen ini terdapat kalimat
pertanyaan sebagai pembuka
dari penjelasan materi proses
pembentukan urine pada
manusia yang dilengkapi dengan
dua gambar animasi urine.
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3. Animasi gambar urine

9 Bagian penjelasan organ tempat terjadinya | Pada bagian ini terdapat dua
proses pembentukan urine gambar yang  menjelaskan
bahwa proses pembentukan
urine terjadi di ginjal dan akan
disalurkan ke kandung kemih
sebelum dikeluarkan menjadi
— ) urine penejelasan lebih nya akan
1 disampaikan  melalui  narasi
dalam video pembelajaran.
Keterangan :
1. Animasi gambar ginjal manusia
2. Animasi gambar kandung kemih manusia
10 | Bagian penjelasan fungsi ginjal Pada bagian ini dijelaskan tiga
fungsi utama ginjal sebagai salah
satu organ ekskresi pada
manusia  khususnya  dalam
proses pembentukan urine pada
1 2 manusia penjelasan disampaikan
secara tertulis dan ditambah
dengan narasi pada video
pembelajaran.
Keterangan :
1. Animasi ginjal manusia
2. Penjelasan tiga fungsi utama ginjal pada manusia
11 Bagian penjelasan posisi ginjal di dalam tubuh | Pada bagian ini dijelaskan letak

manusia

Keterangan :

1. Gambar ginjal jika terlihat dari dalam tubuh
manusia

2. Keterangan bagian ginjal sebelah kanan

3. Keterangan bagian ginjal sebelah kiri

posisi ginjal pada manusia dan
apa penyebab letaknya yang
berbeda antara bagian kanan dan
Kiri, penjelasan akan
disampaikan melalui narasi pada
video pembelajaran.
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12 Bagian penjelasan bagian-bagian pada ginjal | Pada bagian ini terdapat gambar
manusia animasi ginjal manusia dan
lengkap dengan naman-nama
bagian di dalamnya yang
dirincikan satu persatu dan juga
dijelaskan melalui narasi pada
video pembelajaran
Keterangan :
1. Animasi gambar ginjal pada manusia
2. Nama-nama bagian pada ginjal manusia
13 | Bagian penjelasan tiga tahapan dalam proses | Pada bagian ini terdapat
pembentukan urine penjelasan dari tiga tahapan dari
proses pembentuka urine pada
manusia yaitu tahap filtrasi,
1 tahap reabsorsi, dan tahap
augmentasi kemudian
2 ditambahkan dengan bentuk
urine yang dihasilkan dari
masing-masing tahapan tersebut
3 penjelasan akan lebih banyak
disampaikan melalui narasi pada
video pembelajaran.
Keterangan :
1. Nomor tahapan proses pembentukan urine
2. Nama tahapan proses dalam pembentukan urine
3. Penjelasan dari tiga tahapan tersebut
14 Bagian penjelasan masing-masing tahapan | Pada bagian ini akan dijelaskan
proses pembentukan urine pada manusia lebih terperinci tentang masing-
masing tahapan dalam
pembentukan urine pada
1 5| 2 I manusia dan dilengkapi dengan
gambar pada masing-masing
proses penjelasan dari proses dan
6 gambar  akan  disampaikan
4 5 melalui narasi dalam video
pembelajaran.
Keterangan :

1. Nama tahapan filtrasi

2. Nama tahapan reabsorsi

3. Nama tahapan augmentasi

4. Gambar proses pembentukan urine pada tahapan
filtrasi

5. Gambar proses pembentukan urine pada tahapan
reabsorsi

6. Gambar proses pembentukan urine pada tahapan
augmentasi
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15 Bagian penjelasan perjalanan pengeluaran urine | Pada bagian penjelasan ini akan
dijelaskan bagaimana perjalanan
dari proses pengeluaran urine
pada manusia mulai dari proses
di ginjal, menuju kandung kemih

1 hingga urine dikelauarkan dari
tubuh manusia, penjelasan akan
disampaikan memalui gambar
pada video dan ditambah dengan
narasi yang menjelaskan gambar
tersebut.

Keterangan :
1. Gambar saluran dari ginjal menuju kendung
kemih dan kemudia urine dikeluarkan
Bagian Penutup Video Pembelajaran
16 Pada bagian penutup dalam
2 video pembelajaran ini terdapat
animasi dan kalimat penutup,
selain itu juga kesimpulan dari
penjelasan materi yang
3 1 disampaikan dalam video akan
disampaikan melalui  narasi
dalam video pembelajaran.
Keterangan :
1. Animasi guru yang sedang menjelaskan
2. Balon percakapan
3. Kalimat penutup pada video yaitu “terimakasih
semoga bermanfaat”
17 Bagian Profil Pengembang Pada bagian penutup juga

Keterangan:
1. Foto pengembang
2. Profil pengembang

ditambahkan profil pengembang
yang berisikan foto, nama, NIM,
TTL, Program Studi, dan juga
kontak sosial media penulis

Setelah rancangan media pembelajaran diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah

pembuatan video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe. Sparkol

VideoScribe dapat di unduh dan di-instal menggunakan perangkat komputer atau

smartphone yang dapat mengakses internet. Hasil akhir rancangan menggunakan
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Sparkol VideoScribe berupa video pembelajaran yang dapat di unduh dan
digunakan.
3.2.3 Tahapan Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini dihasilkan sebuah produk yang valid yang akan
diuji cobakan setelah dilakukan penyusunan storyboard. Pada tahap pengembangan
dilakukan uji validasi video pembelajaran oleh validasi ahli materi dan ahli media.
Validasi yang dilakukan beberapa tahapan yaitu validasi produk, revisi produk dan

uji coba produk.

1. Validasi Produk

Setelah produk selesai dirancang, maka tahap selanjutnya adalah produk akan
divalidasi oleh validator. Validator meliputi ahli media dan ahli materi dengan
tujuan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan layak untuk
digunakan berdasarkan komentar dan penilaian. Validasi produk dilakukan dengan
mengisi angket berdasarkan Kisi-kisi instrumen, setelah penilaian dilakukan maka
hasil yang berupa komentar dan saran akan digunakan untuk merevisi video
pembelajaran yang benar-benar memenuhi kriteria dari pengguna.
2. Revisi Produk

Setelah produk divalidasi oleh validator kemudian direvisi berdasarkan
komentar dan saran yang telah diberikan melalui angket yang sebelumnya telah
diberikan kepada validator, guna untuk menyempurnakan produk yang
dikembangkan sehingga produk tersebut dapat dinyatakan layak untuk diuji

cobakan.
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3. Uji Coba Produk

Produk yang sebelumnya telah di validasi oleh validator dan direvisi yang telah
disesuaikan dengan kriteria, maka selanjutnya produk akan diuji cobakan kepada
guru bidang studi biologi dan siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari materi
sistem ekskresi. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui kemenarikan,
kemudahan dan kemanfaatan produk yaitu video pembelajaran menggunakan

Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi ginjal.

3.2.4 Tahapan Penyebarluasan (Disseminate)

Produk yang telah direvisi berdasarkan komentar dan saran dari validator,
kemudian dinyatakan layak untuk digunakan maka produk sudah siap untuk
disebarluaskan. Produk dapat digunakan sebagai media pembelajaran pada materi
sistem ekskresi di kelas XI IPA untuk memudahkan siswa dalam memahami materi
tersebut. Video pembelajaran yang telah memenuhi kriteria layak untuk
dipergunakan maka dapat digunakan oleh guru mata pelajaran biologi sebagai
media pembelajaran pada materi sistem ekskresi. Media juga akan disebarluaskan

melalui platform YouTube agar dapat diakses dengan mudah oleh banyak orang.

3.3 Subjek Uji Coba

Produk yang telah dikembangkan berupa video pembelajaran dan telah
dinyatakan layak untuk digunakan maka tahap selanjutnya adalah uji coba kepada
siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari materi sistem ekskresi. Tujuan dari uji
coba adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas dari produk yang telah
dikembangkan. Uji coba dalam penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas XII IPA

yang telah mempelajari materi sistem ekskresi di SMA Negeri 15 Muaro Jambi.
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Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik

yang dilakukan dengan menentukan kriteria khusus terhadap sampel penelitian.

3.4 Jenis Data dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif diperolen melalui komentar dan saran dari ahli media, ahli materi, guru
mata pelajaran biologi, dan siswa kelas XI1 IPA melalui kuesioner. Data kuantitatif
diperoleh dari skor penilaian kuesioner terkait validasi dari ahli media, ahli materi,
guru mata pelajaran biologi, dan kuesioner tentang respon siswa dalam penggunaan
produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran video pembelajaran

menggunakan Sparkol VideoScribe.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data diperoleh
dari hasil validasi kelayakan produk dan komentar serta saran dari ahli media, ahli
materi, guru mata pelajaran biologi, serta data dari sisiwa kelas XII IPA melalui
angket. Data Sekunder diperoleh dari hasil analisis perangkat pembelajaran yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi sistem ekskresi, buku ajar biologi

kelas XI| dan dokumentasi.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah pedoman atau seperangkat alat-alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan

ini adalah kuesioner. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang disusun



49

berdasarkan kebutuhan untuk mendapatkan jawaban responden sebagai bentuk

penilaian terhadap produk yang dikembangkan.

1. Angket Pada Tahap Validasi
Angket untuk validasi ahli media dan ahli materi yang merupakan tim validator
diberikan angket tertutup. Angket yang diberikan tersebut digunakan untuk
mendapatkan data kualitatif yaitu berupa komentar dan saran untuk memperbaiki
produk yang dikembangkan sebelum diuji coba dan data kuantitatif berupa skor
penilaian kuisioner kelayakan video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe.

2. Angket Untuk Guru Mata Pelajaran Biologi
Angket yang diberikan kepada guru mata pelajaran biologi diberikan angket
tertutup yang digunakan untuk mendapatkan data kualitatif dan kuatitatif. Data
kualitatif didapatkan dari komentar dan saran untuk perbaikan produk dan data
kuantitatif berupa skor penilaian kuisioner kelayakan produk yang
dikembangkan.

3. Angket Untuk Siswa
Angket yang diberikan kepada siswa diberikan angket tertutup yang digunakan
untuk memverifikasi data atas respon siswa terhadap produk. Angket tersebut
digunakan untuk mendapatkan data kualitatif seperti komentar dan saran untuk
perbaikan produk dan data kuantitatif berupa skor penilaian kuisioner kelayakan
produk yang dikembangkan.

Instrumen digunakan untuk menilai produk yang dikembangkan, setiap

jawaban dari pertanyaan yang diberikan melalui angket akan diberikan empat
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pilihan jawaban berupa skor (angka 1,2,3 dan 4) dengan kategori: 1 (sangat

baik), 2 (baik), 3 (tidak baik) dan 4 (sangat tidak baik).

3.5.1 Kisi-kisi Angket Validasi Untuk Ahli Meteri

Instrumen validasi yang diberikan kepada ahli materi merupakan angket yang

digunakan untuk mengumpulkan data, dari hasil penilaian terhadap kelayakan

materi yang terdiri atas dua aspek yaitu kelayakan isi dan kebahasaan. Berikut

merupakan kisi-kisi yang digunakan pada angket validasi materi (tabel 3.5)

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

disajikan menggunakan kata yang singkat
dan lugas

Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media | Kesesuaian 1. Materi dalam media video pembelajaran 1
Pembelajaran | materi memenuhi kompetensi dasar dan indikator
Menggunakan | dengan pencapaian kompetensi siswa.
Sparkol kurikulum 2. Materi yang disajikan di dalam media video 2
VideoScribe pembelajaran yang dikembangkan sesuai
Pada Materi dengan tujuan pembelajaran yang harus
Sistem dicapai oleh siswa
Ekskresi Kelayakan 1. Kedalaman materi sistem ekskresi ginjal 3
Untuk Kelas materi dalam video pembelajaran
XI SMA 2. Kejelasan penyajian materi sistem ekskresi 4
ginjal dalam video pembelajaran
3.Uraian materi pada video pembelajaran 5
sesuai dengan konsep sistem ekskresi ginjal
kelas XI SMA
4. Keutuhan materi sistem ekskresi ginjal yang 6
dikembangkan  dalam  media  video
pembelajaran
Penyajian 1. Materi  sistem ekskresi ginjal yang 7
materi dikembangkan dalam video pembelajaran
dijabarkan secara sistematik
2. Keakuratan materi sistem ekskresi ginjal 8
yang dikembangkan dalam media video
pembelajaran  tidak  miskonsepsi  dan
multitafsir
Kebahasaan | 1.Penggunaan Bahasa dala media 9
pembelajaran memenuhi kaidah Bahasa
Indonesia yang baku, mudah dipahami,
efektif, dan komunikatif
2.Penulisan kalimat di dalam materi yang 10

Modifikasi Ringo (dalam Putri dkk, 2020:55)
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3.5.2 Kisi-kisi Angket Validasi Untuk Ahli Media
Instrumen angket validasi yang diberikan kepada ahli media digunakan untuk
mendapatkan penilaian mulai dari aspek kelayakan penyajian dan kelayakan desain.

Adapun kisi-kisi yang digunakan pada tahap validasi media (tabel 3.6)

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media Kelengkapan | 1. Kelengkapan sistematika penya-jian 1
Pembelajaran Penyajian media video pembelajaran yang dimulai
Menggunakan dari pembukaan, isi, dan penutup
Sparkol Keterbacaan 1. Jenis huruf pada teks di dalam media video 2
VideoScribe Teks pembelajaran jelas dan mudah dibaca
Pada Materi 2. Ukuran teks yang digunakan pada media 3
Sistem Ekskresi video pembelajaran jelas dan mudah
Untuk Kelas XI dibaca
SMA 3. Kesesuaian penggunaan tipografi pada 4
media video pembelajaran
Kelayakan 1. Ketepatan dan kesesuaian desain media 5
Desain video pembelajaran yang menarik
2. Kesesuaian penggunaan audio dengan 6
materi pada media video pembelajaran
3. Background media video pembelajaran 7
telah sesuai
Kesesuaian 1. Kejelasan gambar dan tulisan di dalam 8
Visual media video pembelajaran
2. Media video pembelajaran menggunakan 9
ilustrasi gambar atau foto yang
berhubungan dengan materi  sistem
ekskresi
Kemudahan 1.Media video pembelajaran mudah diakses 10
Pengoperasian siswa dan juga guru
Elemen 1.Media video pembelajaran  memiliki 11
Tambahan tampilan lay out (tata letak) yang menarik
dan sesuai
2.Media video pembelajaran menggunakan 12
jenis dan ukuran yang baik dan menarik

Modifikasi Putri dkk., (2020:55)
3.5.3 Instrumen Uji Coba Produk

Instrumen angket uji coba produk diberikan kepada guru bidang studi biologi
dan siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari materi sistem ekskresi di SMA N
15 Muaro Jambi dengan tujuan untuk mengetahui penilaian dan respon berupa

komentar dan saran mengenai media yang dikembangkan berdasarkan hasil revisi



52

dari tim ahli. Adapun kisi-kisi angket penilaian guru dan respon siswa (tabel 3.7

dan 3.8)
Tabel 3.7 Kisi-kisi Angket Penilaian Guru
Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media | Penyajian | 1. Materi dalam video pembelajaran sesuai dengan 1
Pembelajaran | Materi kompetensi dasar
Menggunakan 2. Materi dalam video pembelajaran membantu 2
Sparkol siswa memahami materi serta konsep
VideoScribe 3. Materi sudah sesuai dengan Rencana 3
Pada Materi Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Sistem Penyajian | 1. Media video pembelajaran yang disusun 4
Ekskresi Media menarik minat dan merangsang siswa untuk
Untuk Kelas belajar
X1 SMA 2. Media video pembelajaran menggunakan 5
Sparkol VideoScribe dapat digunakan dimana
saja dan kapan saja
3. Media video pembelajaran menggu-nakan 6
Sparkol  VideoScribe  memberikan  siswa
wawasan baru
4. Penggunaan backsound sudah benar 7
5. Tampilan video pembelajaran yang digunakan 8
menarik dan menyenangkan
6. Desain media video pembelajaran dari segi 9
penggunaan, sudah baik
7. Desain video pembelajaran dari komposisi 10
warna, sudah baik
Penyajian | 1. Gaya bahasa yang digunakan sudah baku dan 11
Bahasa mudah dimengerti
2. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sudah 12
sesuai
Modifikasi Agustini & Marti (2020:69)
Tabel 3.8 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
Variabel Aspek Indikator No. Butir
Instrumen
Desain Media | Penyajian | 1. Kejelasan teks pada video pembelajaran 1
Pembelajaran | Media 2. llustrasi yang digunakan menarik 2
Menggunakan 3. Video pembelajaran tidak membosankan 3
Sparkol 4. Ketertarikan menggunakan video pembelajaran 4
VideoScribe | penyajian | 1. Kemudahan dalam menggunakan video 5
Pada Materi | Materi pembelajaran
Sistem 2. Kemudahan materi 6
Ekskresi 3. Materi sesuai kebutuhan siswa 7
Untuk Kelas 4. Keruntutan materi dalam video pembelajaran 8
XI SMA 5. Peningkatan motivasi belajar 9
Penyajian | 1. Penggunaan Bahasa dalam video pembelajaran 10
Bahasa mudah dipahami.

Modifikasi Ringo (dalam Putri dkk., 2020:56)
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3.6 Teknik Analisis Data
Dari angket hasil instrumen yang telah diberikan, maka diperoleh data dari
hasil penelitian. Adapun data yang diperoleh terdiri dari data kualitatif dan data

kuantitatif, dengan teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:

1) Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh melalui komentar dan saran dari ahli materi, ahli
media, guru mata pelajaran biologi, dan siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari
materi sistem ekskresi di SMA Negeri 15 Muaro Jambi. Data didapatkan melalui
angket yang akan digunakan sebagai indikator oleh peneliti untuk melakukan revisi
perbaikan terhadap media yang dikembangkan yaitu video pembelajaran
menggunakan Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk kelas XI
SMA.
2) Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari skor penilaian (angket) mengenai validasi dari
ahli materi dan media, guru mata pelajaran biologi, dan dari siswa kelas XII IPA
yang telah mempelajari materi sistem ekskresi dalam penggunaan media yang
dikembangkan berupa video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe
dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini menggunakan empat respon sikap

menggunakan skala likert yang berpedoman pada Sugiyono (2022:94) (tabel 3.9)

Tabel 3.9 Bobot Penilaian untuk Validator, Guru dan Siswa

Kategori Skor
Sangat Baik / Sangat Layak 4
Baik / Layak 3
Tidak Baik / Tidak Layak 2
Sangat Tidak Baik / Sangat Tidak Layak 1

(Sumber: Sugiyono, 2022:94)
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Berdasarkan perhitungan tersebut, menurut Putri dkk., (2020:56) maka rumus
rentang nilai (interval) untuk masing-masing kategori penilaian yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Rentang Nilai =
Jumlah Kelas Interval

Berdasarkan penelitian tersebut, menurut Sugiyono (2022:95) dari hasil angket
yang diperoleh kemudian dipersentasekan menggunakan rumus sebagai berikut:
Jumlah skor hasil pengumpulan data

Persentase = X 100%
Jumlah skor kriterium

3.6.1 Analisis Data Validasi Ahli Materi
Untuk mengetahui tingkat kevalidan materi yang dinilai oleh ahli materi

dengan 10 butir penilaian yaitu sebagai berikut:

Kategori penilaian  : 4

Responden 1
Skor terendah : 1 x 10 (pertanyaan) x 1 (responden) = 10
Skor tertinggi : 4 x 10 (pertanyaan) x 1 (responden) = 40

. Skor minimum

Skor terendah (%) X 100% = 2 X 100% = 25%

" skor tertinggi
Skor tertinggi (%) : 100%

_ skor tertinggi—skor terendah 40-10
Rentang nilai : 29 = =75

kategori penilaian 4

. skor tertinggi (%)—skor terendah (%) _ 100 %—25 %
kategori penilaian 4

Rentang nilai (%) = 18,75%
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Dari analisis data di atas, maka didapatkan kategori penilaian validasi materi

(tabel 3.10)

Tabel 3.10 Kategori Tingkat Validasi Ahli Materi

No | Kriteria | Rentang Rentang Nilai (%) Tingkat Validasi
Nilai Nilai
1 4 32,5-40 81,35 % < skor < 100% Sangat Layak
2 3 25-315 | 62,6 % <skor <81,25 % Layak
3 2 17,5-24 43,85% < skor < 62,5% Cukup Layak
4 1 10-16,5 25% < skor <43,75% Tidak Layak

Modifikasi Arikunto (dalam Ernawati & Sukardiyono, 2017:207)

3.6.2 Analisis Data Validasi Ahli Media

Untuk mengetahui tingkat kevalidan media yang

dengan 12 butir penilaian yaitu sebagai berkut:

Kategori penilaian  : 4

Responden 1

Skor terendah

Skor tertinggi

Skor terendah (%)

. Skor minimum
" skor tertinggi

Skor tertinggi (%) : 100%

Rentang nilai

. Skor tertinggi—skor terendah _

48-12

dinilai oleh ahli media

: 1 x 12 (pertanyaan) x 1 (responden) = 12

: 4 x 12 (pertanyaan) x 1 (responden) = 48

X 100% = 1—; X 100% = 25%

=9

kategori penilaian

4

. skor tertinggi (%)—skor terendah (%) _ 100 %—-25%

Rentang nilai (%)

kategori penilaian

=18,75%

Dari analisis data di atas, maka didapatkan kategori penilaian validasi media

(tabel 3.11)
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Tabel 3.11 Kategori Tingkat Validasi Ahli Media

No | Kriteria | Rentang Rentang Nilai (%6) Tingkat Validasi
Nilai Nilai
1 4 39-48 81,35 % < skor < 100% Sangat Layak
2 3 30-38 62,6 % < skor <81,25 % Layak
3 2 21-29 43,85% < skor < 62,5% Cukup Layak
4 1 12-20 25% < skor <43,75% Tidak Layak

Modifikasi Arikunto (dalam Ernawati & Sukardiyono, 2017:207)

3.6.3 Analisis Data Penilaian Guru Mata Pelajaran Biologi

Dalam melakukan uji coba penelitian, untuk memperoleh data penilaian
terhadap media pembelajaran video, guru memberikan penilaian menggunakan
angket berskala likert dengan jumlah butir penilaian yaitu 12. Sehingga analisis dari
perhitungan penilaian guru adalah sebagai berikut:

Kategori penilaian  : 4

Responden 1
Skor terendah : 1 x 12 (pertanyaan) x 1 (responden) = 12
Skor tertinggi : 4 x 12 (pertanyaan) x 1 (responden) = 48

. skor minimum

Skor terendah (%) X 100% = g X 100% = 25%

" skor tertinggi
Skor tertinggi (%)  : 100%

_ skor tertinggi—skor terendah 48-12
Rentang nilai : 99 = =9

kategori penilaian 4

. Skor tertinggi (%)—skor terendah (%) _ 100 %—25%
kategori penilaian

Rentang nilai (%)

=18,75%

Dari analisis data di atas, maka didapatkan kategori penilaian guru bidang studi

biologi (tabel 3.12)
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Tabel 3.12 Kategori Tingkat Penilaian Guru

No | Kriteria | Rentang Rentang Nilai (%) Tingkat Validasi
Nilai Nilai
1 4 39-48 81,35 % < skor < 100% Sangat Baik
2 3 30-38 62,6 % < skor <81,25 % Baik
3 2 21-29 43,85% < skor < 62,5% Cukup Baik
4 1 12-20 25% < skor <43,75% Tidak Baik

(Modifikasi Arikunto (dalam Ernawati & Sukardiyono, 2017:207)

3.6.4 Analisis Data Respon Siswa

Dalam melakukan uji coba penelitian, untuk memperoleh data respon siswa
terhadap media pembelajaran video, siswa memberikan respon mereka
menggunakan angket berskala likert dengan jumlah butir penilaian yaitu 10.

Sehingga analisis dari perhitungan respon siswa adalah sebagai berikut:

Kategori penilaian  : 4
Responden 131
Skor terendah : 1 x 10 (pertanyaan) x 31 (responden) = 310

Skor tertinggi

Skor terendah (%)

Skor tertinggi (%)

Rentang nilai

Rentang nilai (%)

" skor tertinggi

. skor tertinggi—skor terendah _ 1.240-310

. skor tertinggi (%)—skor terendah (%) _ 100%—25%

: 4 x 10 (pertanyaan) x 31 (responden) = 1.240

. Skor terendah 310

X 100% = —— X 100% = 25%
1.240

: 100%

=232,5

kategori penilaian 4

=18,75%

kategori penilaian

Dari analisis data di atas, maka didapatkan kategori penilaian respon siswa pada

(tabel 3.13)
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No | Kriteria Rentang Rentang Nilai (%) Tingkat Validasi
Nilai Nilai
1 4 1007,5-1240 | 81,35 % < skor < 100% Sangat Baik
2 3 775-1006,5 | 62,6 % < skor < 81,25 % Baik
3 2 542,5-774 43,85% < skor < 62,5% Cukup Baik
4 1 310-541,5 25% < skor <43,75% Tidak Baik

(Modifikasi Arikunto (dalam Ernawati & Sukardiyono, 2017:207)



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Hasil dari penelitian ini berupa: (1) produk yang dihasilkan adalah video
pembelajaran materi sistem ekskresi kelas XI SMA, (2) penilaian validasi terhadap
produk yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi hingga produk yang
dihasilkan dapat dikatakan layak untuk dilakukan uji coba, dan (3) penilaian guru
bidang studi biologi dan respon siswa. Penilaian guru dan respon siswa terhadap
media video pembelajaran dilakukan dengan menyebarkan angket kepada guru
bidang studi biologi dan kepada 31 siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari
materi sistem ekskresi, (4) penyebaran media video pembelajaran dilakukan dengan

mengunggah video pembelajaran ke platform YouTube.

4.1.1 Tahapan Pendefinisian (Define)
1. Analisis Awal-Akhir

Tujuan analisis awal-akhir untuk mengetahui permasalahan dan kondisi nyata
yang terjadi di lapangan. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan informasi
mengenai permasalahan yang terjadi dalam penggunaan media pembelajaran
khususnya materi sistem ekskresi. Pengumpulan informasi ini dilakukan sebagai
dasar dari tujuan dikembangkannya media pembelajaran video menggunakan
Sparkol VideoScribe.

Hasil dari analisis awal-akhir didapatkan melalui wawancara guru bidang studi
biologi dan penyebaran angket kebutuhan siswa melalui google form pada siswa
kelas XII SMA Negeri 15 Muaro Jambi yang telah mempelajari materi sistem

ekskresi. Berdasarkan wawancara terhadap guru bidang studi biologi, diketahui

59
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bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran materi sistem ekskresi,
adalah berupa buku mata pelajaran, slide powerpoint dan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Media dalam bentuk video pembelajaran masih jarang digunakan.
Penggunaan media pembelajaran di kelas khususnya video pembelajaran dapat
membantu siswa memahami materi, menguasai konsep dan memotivasi belajar
siswa. Penggunaan media pembelajaran harus didukung oleh sarana dan prasarana

yang lengkap, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan data observasi awal semua siswa memiliki smartphone yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran alternatif. Pemanfaatan smartphone
sebagai media penyebaran dapat dilakukan dengan cara menggunggah video
pembelajaran ke platform media sosial, salah satunya YouTube. Penggunaan
YouTube ini akan memudahkan siswa dalam mengakses video pembelajaran.
Penggunaan media video pembelajaran di kelas belum terlalu sering digunakan

sehingga siswa masih kurang memahami materi khususnya sistem ekskresi.

Proses pembelajaran dengan menggunakan video pembelajaran, mendapat
respon positif dari siswa, siswa merasa senang belajar dengan memanfaatkan video
pembelajaran. Dengan adanya video pembelajaran ini dapat memotivasi siswa
dalam belajar dan menghindari pembelajaran yang monoton sehingga
menyebabkan siswa merasa bosan. Berdasarkan uraian diatas dapat dikembangkan
media pembelajaran berupa video pembelajaran yang nantinya dapat diunggah ke
YouTube. Media video pembelajaran yang dikembangkan harus memiliki Kkriteria

yang baik.
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2. Analisis Karakteristik Siswa

Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan pengalaman belajar siswa,
baik sebagai kelompok maupun individu. Selain itu untuk mengetahui karakter
siswa juga dapat dilakukan diskusi dengan guru bidang studi. Sehingga dalam
pembuatan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Untuk
mengetahui karakteristik siswa terhadap pembelajaran dapat diukur dengan cara
menyebarkan angket kebutuhan, dengan angket ini dapat diketahui bagaimana
motivasi dan sikap siswa terhadap pembelajaran.

Berdasarkan angket kuisioner google form yang diberikan pada saat studi
pendahuluan, siswa memberikan tanggapan mengenai pembelajaran biologi yaitu
menarik dan menyenangkan untuk dipelajari, namun siswa juga mengalami kendala
pada materi yang cukup kompleks. Hasil kuisioner terkait pemahaman materi,
sebanyak 40,9% atau 9 orang siswa berpendapat bahwa materi sistem ekskresi
masih sulit untuk dipahami, hal tersebut dikarenakan sulit memahami mekanisme
yang terjadi dalam sistem ekskresi.

3. Analisis Tugas

Analisis tugas ini bertujuan untuk menentukan isi satuan pembelajaran dengan
cara merinci isi materi ajar yang akan dimasukkan kedalam produk media
pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan mengacu pada KD (Kompetensi
Dasar) dan TP (Tujuan Pembelajaran) mata pelajaran biologi kelas X1. Adapun KD
pada materi sistem ekskresi adalah menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan

gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia.
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Berdasarkan KD (Kompetensi Dasar) dan TP (Tujuan Pembelajaran) materi
sistem ekskresi merupakan salah satu materi yang diajarkan kepada siswa kelas XI.
Materi sistem ekskresi memiliki sub-sub materi di dalamnya seperti pengertian
sistem ekskresi, organ-organ ekskresi, struktur dan fungsi organ sistem ekskresi,
dan proses pengeluaran zat sisa hasil eksresi di dalam tubuh. Oleh karena itu,
pengembangan dengan menghasilkan produk video pembelajaran sesuai dengan
tuntunan materi yang telah dimuat di KD dan TP.

4. Analisis Konsep

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan kesesuaian isi materi kedalam
media video pembelajaran yang dikembangkan. Analisis konsep dilakukan pada
KD 3.9 yaitu pada materi pokok pengertian sistem ekskresi, organ-organ ekskresi,
struktur dan fungsi organ sistem ekskresi, dan proses pengeluaran zat sisa hasil
ekskresi di dalam tubuh. Hasil analisis konsep digunakan sebagai acuan dalam
penyajian materi di dalam video pembelajaran.

5. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk mempermudah menentukan
materi yang akan disajikan di dalam video pembelajaran. Analisis tujuan
pembelajaran dilakukan dengan merangkum hasil kajian analisis kurikulum dan
analisis materi. Tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat memudahkan
peneliti dalam menentukan materi apa saja yang akan ditampilkan di dalam video
pembelajaran.

4.1.2 Tahapan Perancangan (Design)
Setelah memperoleh analisis dari tahap pendefinisian, selanjutnya dilakukan

tahap perancangan. Rancangan pada tahap ini masih berupa gambaran sebagai dasar



63

pengembangan dan akan disesuaikan kembali ketika masuk pada tahap
pengembangan.
1. Pemilihan Media

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru bidang studi biologi di SMA
Negeri 15 Muaro Jambi dalam proses pembelajaran media yang digunakan berupa
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), slide PowerPoint, dan buku mata pelajaran.
Namun, kegiatan belajar belum terjadi secara efektif dan menyenangkan bagi siswa
karena media yang digunakan kurang menarik perhatian siswa. Maka pengembang
menawarkan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang dilengkapi
dengan teks, gambar, audio dan animasi untuk materi sistem ekskresi.
2. Pemilihan Format

Media yang dikembangkan berupa video pembelajaran dengan unsur-unsur
gambar, teks, audio dan animasi. Format rancangan produk video pembelajaran
terdiri dari kompetensi inti dan dasar, tujuan pembelajaran, video pembuka, materi
inti sistem ekskresi, video penutup dan profil pengembang serta profil dosen
pembimbing.
3. Perancangan Awal Media Pembelajaran
a. Jadwal Pembuatan Produk

Pembuatan produk ini membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan dimulai dari
Oktober 2023 - November 2023. Kegiatan pembuatan produk ini di dalamnya
meliputi tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap
penyebaran. Kegiatan pengembangan produk dimulai dengan melakukan studi

pendahuluan berupa wawancara dan angket kuisioner google form, penyusunan
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storyboard, merancang isi produk, melakukan validasi produk bersama ahli materi
dan ahli media serta uji coba produk terhadap subjek uji coba.
b. Tim Pengembangan Produk

Tim dalam proses dan pengembangan produk yang dimulai dari awal hingga
akhirnya produk dikatakan layak dilakukan uji coba terdiri atas tim pengembang,
tim validator ahli media dan ahli materi serta subjek uji coba produk. Tim
pengembang yaitu Alia Masyitoh sebagai pengembang dan peneliti, Bapak Dr.
Ervan Johan Wicaksana, S.Pd., M.Pd., M.Pd.I, CIT. sebagai pembimbing skripsi
serta validator media, dan Bapak Dr. Agus Subagyo, S.Si., M.Si. sebagai
pembimbing skripsi serta validator ahli materi. Subjek uji coba pada produk yaitu
siswa kelas XI1 SMA Negeri 15 Muaro Jambi yang telah mempelajari materi sistem
ekskresi.
c. Spesifikasi Desain Produk

Desain produk yang dirancang dan dikembangkan berupa video pembelajaran
yang dapat diakses melalui smartphone dalam bentuk video dari YouTube, berikut
penjelasan komponen yang terdapat pada produk:
1) Tampilan Pembukaan Video berisikan judul materi Sistem Ekskresi,

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK), Tujuan Pembelajaran, dan pembuka materi.

. : Kompetensi Inti

| Ki1dan2

SISTEM EKSKRESI 9; )

)
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Tujuan Pembelajaran
v Kompetensi Dasar (KD) & -

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
T 1 Peserta didik mampu men jelaskan fungsi
sistem ekskresi manusia
2. Peserta didik mampu men jelaskan organ-organ
ekskresi

3.9 | Menganalisis  hubungan antara | 3.9.1 | Menjelaskan  struktur  dan
struktur jaringan penyusun organ fungsi organ pada sistem

pada  sistem ekskresi dalam ekskresi pada manusia 3. Peserta didik mampu men jelaskan struktur dan
kaitannya dengan bioproses dan | 3.9.2 | Menjelaskan proses ekskresi fungsi organ gin jal manusia
gangguan fungsi vang dapat terjadi pada manusia

pada sistem ekskresi manusia

LAt
!
> =
-
a9
o Sle = s

Gambar 4.1 Tampilan Pembukaan pada Video Pembelajaran
2) Tampilan Pembahasan Materi Sistem Ekskresi berisi penjelasan tentang
pengertian sistem ekskresi, macam-macam zat sisa yang dikeluarka melalui
sistem ekskresi, organ sistem ekskresi pada manusia, fungsi ginjal, struktur
ginjal, proses pembentukan urine, dan gangguan atau kelainan pada ginjal

manusia.

-

A

Ly [(';> >
Urine % 18 & Karbon Dioksida

$ ¢ ‘ P P
8 < = ; E’L’m

Asam Urat s Bilirubin

o® Y %\r Y

Kerin g:n Urea




66

Mengekskresikan zat-zat j
sisa metabolisme ¢ ‘ Ginjal

71 Mengatur volume plasma dan
> jumlah air di dalam tubuh
X Pengaturan keseimbangan

konsentrasi ion penting
di dalam tubuh

bagian

Kapsul fibrous
Korteks renal

Medula renal Kapsula Bowmas
il Vona rena
Papila renal b £
Pl ) Arteri renal A
Ansa Hanle Descending #- Ansa Henle Ascending
Sinus renal - Pelvis renal °
Vena renal Dukuus kolektivus
Lemak 5 i P
o : piramid renal
ondian dalam medula renal

Ureter

STRUKTUR NEFRON

Peﬁy ebab Te?iadinya Gangguan
atau Kelainan pada Ginjal Manusia

%—,Tahap Filtrasi l %:lahﬂp Rcabsorpsif__L J}alahap Augmentasi_J
[ e,

s = i Keracunan
Zat-Zat

Menghasilkan Menghasilkan Menghasilkan Darah lertentu

Urine Primer Urine Sekunder Urine Sesungguhny:

Gagal Ginjal
Diabetes melitus atau dikenal dengan
tidakerbentuknyRel e kencing manis, yaitu terdapatnya
yang disebut anuria. i s
‘ Gejala'ini berbabays o & : glukosa dalam urin yang disebabkan
karena dapat menimbulkan < Ry menurunya sekresi hormon insulin
uremia. Iy A oleh pankreas.

Gambar 4.2 Gambar Tampilan Materi pada Video Pembelajaran

3) Tampilan Penutup Video Pembalajaran berisikan kalimat penutup video
pembelajaran, profil pengembang, dan profil dosen pembimbing.

— Profil Pengembang
" TERMAKASH )

( SEMOGA BERMANFAAT

K_ SEEYOU... \_S) Nama Alia Masyitoh
Tempat/Tgl Lahir : Sarolangun/25 Juni 2001
NIM : AIC419012

Program Studi  : Pendidikan Biologi

© @alyamsyth__ ™ aliamasyitoh@gmail.com
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@ Dosen Pembimbing 1 Dosen Pembimbing 2
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Nama :Dr. Ervan Johan Wicaksana, Nama :Dr. Agus Subagyo, SSi. MSL
SPd, MPd, MPdL. CIT. NP +197308072000031001
NP 19376209261303106] Jabatan : Lektor di Program Studi
. i Pendidikan Biolog}, bidang imu
Jabatan Lekmr' di Program Studi Bioogi Konservasi dan Ekologi
Pendidikan Biologi Hewan

Gambar 4.3 Gambar Tampilan Bagian Penutup pada Video Pembelajaran
4.1.3 Tahapan Pengembangan (Development)

Produk video pembelajaran materi sistem ekskresi yang dibuat menggunakan
software Sparkol VideoScribe. Setelah proses pembuatan media selesai kemudian
dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media.

1. Validasi Ahli Materi
a. Hasil Validasi Ahli Materi

Produk video pembelajaran materi sistem ekskresi yang dibuat menggunakan
software Sparkol VideoScribe yang telah dikembangkan, kemudian divalidasi oleh
ahli materi sebanyak 2 kali. Adapun komentar dan saran dari validator ahli materi
digunakan oleh pengembang sebagai bahan perbaikan terhadap produk. Berikut

hasil angket validasi materi (tabel 4.1)

Tabel 4.1 Hasil VValidasi Ahli Materi

Aspek Indikator Nilai
V1 V2
Kesesuaian Materi 1. Materi dalam media pembelajaran memenuhi 4 4
dengan Kurikulum Capaian  Pembelajaran  (CP)  Kurikulum
Merdeka.
2. Materi yang disajikan di dalam media video 2 4

pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai oleh siswa

Kelayakan Materi 1. Kedalaman materi sistem ekskresi ginjal dalam 3 3
video pembelajaran
2. Kejelasan penyajian materi sistem ekskresi ginjal 3 3

dalam video pembelajaran
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3. Uraian materi pada video pembelajaran sesuai 2 3
dengan konsep sistem ekskresi ginjal kelas XI
SMA

4.Keutuhan materi sistem ekskresi ginjal yang 2 3
dikembangkan dalam media video pembelajaran

Penyajian Materi 1. Materi sistem ekskresi ginjal yang dikembangkan 4 4
dalam video pembelajaran dijabarkan secara
sistematik

2. Keakuratan materi sistem ekskresi ginjal yang 4 4
dikembangkan dalam media video pembelajaran
tidak miskonsepsi dan multitafsir

Kebahasaan 1. Penggunaan Bahasa dalam media pembelajaran 3 3

memenuhi kaidah Bahasa Indonesia yang baku,

mudah dipahami, efektif, dan komunikatif

2. Penulisan kalimat di dalam materi yang disajikan 3 3
menggunakan kata yang singkat dan lugas
Jumlah Skor Penilaian 30 34
Jumlah Skor Maksimum 40 40
Persentase Kualitas Produk (%o) 30/40 34/40

x100% | x100%
=75% | =85%

Kategori Layak | Sangat
Layak
Kesimpulan Secara Umum Layak | Layak
diuji di uji
coba | cobakan
dengan
revisi

Berdasarkan hasil validasi pertama oleh ahli materi mendapatkan saran
perbaikan pada materi yang disajikan di dalam video pembelajaran, berupa
kompetensi dasar terutama hubungan struktur dan fungsi dengan gangguan fungsi
sistem ekskresi. Saran pada uraian dan keutuhan materi pada video pembelajaran
berupa menambahkan materi contoh kelaian fungsi ekskresi. Pada valiadasi
pertama mendapatkan persentase skor sebesar 75% dengan kesimpulan layak diuji
coba dengan revisi. Pada validasi kedua saran yang sebelumnya diberikan sudah
ditambahkan pada video pembelajaran. Pada validasi kedua mendapatkan
persentase skor sebesar 85% dengan kesimpulan layak diuji cobakan di lapangan.

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil presentasi
dari tahap 1 dan tahap 2 berdasarkan aspek validasi. Setiap tahap validasi yang

dilakukan terdapat perbaikan yang didapatkan melalui saran dari validator materi
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sehingga produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak pada tahap ke-2.

Gambaran peningkatan hasil validasi materi dimulai dari tahap ke-1 dan tahap ke-

2 (gambar 4.4) dan saran dari validator ahli materi (gambar 4.2):

100
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70 62,5
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20
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Skor Penlian

100 100
I 75 I 75

1 Validasi ke-

100
i
2

m Kesesuaian Materi Dengan Kurikulum = Kelayakan Materi ® Penyajian Materi ®m Kebahasaan

Gambar 4.4 Grafik Hasil VValidasi Ahli Materi

Tabel 4.2 Saran Validator Materi

Vlidasi

Saran

Perbaikan

Validator Materi 1.

Sesuaikan materi yang ada pada media
dengan  tujuan  pembelajaran  dan
kompetensi dasar materi sistem ekskresi
Menambahkan materi gangguan atau
kelainan pada fungsi ekskresi ginjal

Sudah diperbaiki

b. Revisi Ahli Materi

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, didapatkan saran

dan masukan yang digunakan sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan

pada produk video pembelajaran.

Validasi materi dilakukan sebanyak dua kali. Berikut hasil revisi dari produk:

1) Sesuaikan materi yang ada pada media dengan tujuan pembelajaran dan

kompetensi dasar materi sistem ekskresi, berikut hasil revisi dari ahli materi

(gambar 4.5)
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Tujuan Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

- 1. Peserta didik mampu men jelaskan pengertian
sistem ekskresi manusia dengan benar.
2. Peserta didik mampu men jelaskan organ-organ
ekskresi secara tepat.
3. Peserta didik mampu men jelaskan struktur dan

T 1 Peserta didik mampu men jelaskan fungsi
sistem ekskresi manusia
2. Peserta didik mampu men jelaskan organ-organ
ekskresi

fungsi organ sistem ekskresi manusia dengan benar ? l’cs«.trlu didik. rl1u111pu mctnjclusknn struktur dan
4. Peserta didik mampu membuat laporan bagaimana fungsi organ gin jal manusia
proses terbentuknya urine dengan benar.

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi

Gambar 4.5 Revisi Tujuan Pembelajaran pada Video Pembelajaran

2) Menambahkan materi gangguan atau kelainan pada fungsi ekskresi ginjal,

berikut hasil revisi materi (gambar 4.6)

‘Gagal Ginjal

Pe|;y ebabﬂTe‘;jfadinya Gangguan
atau Kelainan pada Ginjal Manusia

tidak terbentuknya urin
Keracunan . yang disebut anuria.
Zat-Zat ' Geala ni berbahaya
T karena dapat menimbulkan
stienty uremia.

Gambar 4.6 Revisi Penambahan Materi Gangguan atau Kelainan pada
Ginjal Manusia

3. Validasi Ahli Media
a. Hasil Validasi Ahli Media

Video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe yang telah dirancang
kemudian dilakukan tahap validasi ahli media. Produk yang telah dikembangkan
dilakukan validasi oleh validator ahli media sebanyak tiga kali. Adapun komentar
dan saran yang diberikan dijadikan bahan perbaikan terhadap produk yang
dikembangkan. Adapun hasil dari angket validasi ahli media serta komentar dan

saran (tabel 4.3 dan 4.4)
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Aspek Indikator Nilai
V1 V2 V3
Kelengkapan . Kelengkapan sistematika penya-jian 2 3 4
Penyajian media video pembelajaran yang dimulai
dari pembukaan, isi, dan penutup
Keterbacaan . Jenis huruf pada teks di dalam media 2 2 3
Teks video pembelajaran jelas dan mudah
dibaca
. Ukuran teks yang digunakan pada media 2 3 4
video pembelajaran jelas dan mudah
dibaca
. Kesesuaian penggunaan tipografi pada 2 3 4
media video pembelajaran
Kelayakan . Ketepatan dan kesesuaian desain media 3 4 4
Desain video pembelajaran yang menarik
. Kesesuaian penggunaan audio dengan 2 3 4
materi pada media video pembelajaran
. Background media video pembelajaran 1 2 3
telah sesuai
Kesesuaian . Kejelasan gambar dan tulisan di dalam 2 3 4
Visual media video pembe-lajaran
. Media video pembelajaran menggunakan 2 3 4
ilustrasi gambar atau foto yang
berhubungan dengan materi sistem
ekskresi
Kemudahan . Media video pembelajaran mudah 3 4 4
Pengoperasian diakses siswa dan juga guru
Elemen . Media video pembelajaran meme-iliki 3 4 4
Tambahan tampilan lay out (tata letak) yang menarik
dan sesuai
2.Media video pembelajaran meng-gunakan 3 4 4
jenis dan ukuran yang baik dan menarik
Jumlah Skor Penilaian 27 38 46
Jumlah Skor Maksimum 48 48 48
Persentase Kualitas Produk (%) 27/48 38/48 46/48
x100% | x100% | x100%
56,25% | 79,16% | 95,83%
Kategori Tidak Layak | Sangat
layak layak
Kesimpulan Secara Umum Tidak Layak Layak
layak diuji diuji
diuji cobakan | cobakan
cobakan | dengan
revisi

Berdasarkan hasil validasi pertama oleh ahli media mendapatkan saran

perbaikan pada kelengkapan sistematika penyajian berupa menambahkan pembeda

antara bagian pembuka, isi, dan penutup dikarenakan belum terlihat jelas pembeda
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antara bagian tersebut. Saran pada jenis huruf, ukuran teks, dan kesesuaian
penggunaan tipograi mendapatkan saran agar lebih divariasikan kembali, pemilihan
audio pada video pembelajaran harus disesuaikan kembali. Saran berikutnya
kesesuaian background yang digunakan harus dirubah karena kontras warna yang
masih sangat kurang. Pada valiadasi pertama mendapatkan persentase skor sebesar
56,25% dengan kesimpulan tidak layak diuji cobakan. Pada validasi kedua
kelengkapan sistematika harus kembali dipertegas pada bagian pembukaan, isi, dan
penutup. Saran pada jenis huruf, ukuran teks, dan kesesuaian penggunaan tipograi
disarankan untuk memvariasikan jenis huruf agar dapat menegaskan antara topik,
sub topik, dan keterangan. Background pada media video pembelajaran perlu
ditambahkan kontras dan kecerahan warna serta memperbaiki beberapo gambar
yang tulisan di dalam nya belum jelas. Pada validasi kedua mendapatkan persentase
skor sebesar 79,16% dengan kesimpulan layak diuji cobakan dengan revisi. Pada
validasi ketiga semua saran sudah diperbaiki dan mendapatkan persentase skor
sebesar 95,83% dengan kesimpulan layak diuji cobakan di lapangan.

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil presentasi dari
tahap 1,2, dan 3 berdasarkan aspek validasi. Setiap tahap validasi yang dilakukan
terdapat perbaikan yang didapatkan sesuai saran dari validator media sehingga
produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak pada tahap ke-3. Gambaran
peningkatan hasil validasi materi dimulai dari tahap ke-1 hingga tahap ke-3 (gambar

4.7) dan saran dari validator ahli media (tabel 4.4)
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Gambar 4.7 Grafik Hasil VValidasi Ahli Media

Tabel 4.4 Saran Dari Validator Media

Validasi Saran Perbaikan

Validasi Media 1. Membuat pembeda antara bagian pembuka, | Sudah diperbaiki
bagian isi, dan bagian penutup pada video
pembelajaran

2. Menambahkan variasi ukuran tulisan dan jenis
font pada media pembelajaran agar membedakan
antara isi teks dan judul teks

3. Mengubah background video dengan kontras
warna yang lebih terang

4. Memperjelas beberapa tulisan yang ada pada
keterangan gambar yang dicantumkan pada video
pembelajaran

b. Revisi Ahli Media

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media, didapatkan saran
dan masukan yang digunakan sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan
pada produk video pembelajaran.

Validasi media dilakukan sebanyak tiga kali. Berikut hasil revisi dari produk:
1) Membuat pembeda antara bagian pembuka, bagian isi, dan bagian penutup

pada video pembelajaran
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(b) Sesudah Revisi
Gambar 4.8 Revisi Penambahan Pembeda Antara Bagian Pembuka, Isi, dan
Penutup pada Video Pembelajaran
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2) Menambahkan variasi ukuran tulisan dan jenis font pada media pembelajaran

agar membedakan antara isi teks dan judul teks

/)
Mengatur volume plasma dan
> jumlah air di dalam tubuh
N

Mengekskresikan zat-zat
sisa metabolisme

Pengaturan keseimbangan
konsentrasi ion penting
di dalam tubuh

(a) Sebelum Revisi

Mengekskresikan zat-zat
sisa metabolisme

71 Mengatur volume plasma dan
> jumlah air di dalam tubuh
) Pengaturan keseimbangan

konsentrasi ion penting
di dalam tubuh

(b) Sesudah Revisi
Gambar 4.9 Revisi Menambahkan Jenis Font dan Ukuran Tulisan Sebagai

Pembeda Antara Judul dan Bagian Isi Materi pada Video Pembelajaran

3) Mengubah background video dengan kontras warna yang lebih terang
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Gambar 4.10 Revisi Mengubah Background Video Pembelajaran dengan

Warna yang Lebih Terang
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4) Memperjelas beberapa tulisan yang ada pada keterangan gambar yang

dicantumkan pada video pembelajaran.

: Kortek
Arteri ORoLs

Vena

Pelvis
Renalis

Ureter

Kaliks

Kapsul
Fibrous

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi

Gambar 4.11 Revisi Memperjelas Beberapa Tulisan yang Ada Pada
Keterangan Gambar pada Video Pembelajaran

5. Uji Coba Produk
a. Respon Guru Bidang Studi

Setelah produk dinyatakan layak oleh validator ahli materi dan ahli media
untuk diuji cobakan di lapangan, maka selanjutnya dilakukan tahap uji coba produk.
Uji coba produk dilakukan dengan menguji cobakan kepada satu guru yang
mengajar mata pelajaran biologi di SMA Negeri 15 Muaro Jambi. Angket Penilaian
guru tersebut diberikan agar dapat diketahui pendapat guru beserta saran dan
komentar terhadap media video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe
yang dikembangkan. Berikut hasil penilaian oleh guru bidang studi biologi di SMA

Negeri 15 Muaro Jambi (tabel 4.5)

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Guru Bidang Studi Biologi

Aspek Indikator Nilai
Penyajian Materi 1. Materi dalam video pembelajaran sesuai dengan 4
kompetensi dasar
2. Materi dalam video pembelajaran membantu siswa 3
memahami materi serta konsep
3. Materi sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 3
Pembelajaran (RPP)




77

Penyajian Media 1. Media video pembelajaran yang disusun menarik minat 3
dan merangsang siswa untuk belajar
2. Media video pembelajaran menggunakan Sparkol 3
VideoScribe dapat digunakan dimana saja dan kapan saja
3. Media video pembelajaran menggunakan Sparkol 3
VideoScribe memberikan siswa wawasan baru
4. Penggunaan backsound pada media video pembelajaran 4
sudah baik dan sesuai
5. Tampilan video pembelajaran yang digunakan menarik 3
dan menyenangkan
6. Desain media video pembelajaran dari segi penggunaan, 4
sudah baik
7. Desain video pembelajaran dari komposisi warna, sudah 4
baik
Penyajian Bahasa 1. Gaya bahasa yang digunakan sudah baku dan mudah 4
dimengerti
2. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sudah sesuai 4
Jumlah Skor Penilaian 42
Jumlah Skor Maksimum 48
Persentase Kualitas Produk (%6) 87,5%
Kategori Sangat
Baik
Kesimpulan Secara Umum Sangat
Baik
diuji
cobakan

Berdasarkan tabel 4.5 hasil dari penilaian guru bidang studi biologi terhadap
media video pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan skor persentase
sebesar 87,5% dengan kategori sangat baik untuk diuji cobakan kepada siswa,
dengan saran berupa media sudah sangat baik, untuk menampilkan bagian
kompetensi dasar durasinya terlalu cepat sehingga belum sempat terbaca, mungkin
bisa ditambahkan durasi waktunya. Tujuan pembelajaran disesuaikan kembali
dengan materi yang disajikan di dalam video pembelajaran, tujuan pembelajaran
nomor tiga disesuaikan dengan video pembelajaran karena di video hanya
membahas satu organ ekskresi yaitu ginjal dan penjelasan tentang struktur ginjal
masih kurang lengkap.

Dari tabel 4.5 dapat diketahui pada tahap penilaian oleh guru bidang studi
biologi terhadap produk yang dikembangkan dapat dikatakan layak dengan skor

persentase sebesar 87,5%, dan saran oleh guru bidang studi biologi (tabel 4.6).
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Tabel 4.6 Saran dari Guru Bidang Studi Biologi

Penilai Saran Perbaikan
Guru Bidang Studi | 1. Media sudah layak digunakan. Untuk | Sudah Diperbaiki
Biologi SMA menampilkan kompetensi dasarnya waktu
Negeri 15 Muaro terlalu cepat, sehingga belum sempat terbaca,
Jambi mungkin bisa di tambah durasi waktunya.

2. Tujuan pembelajarannya disesuaikan saja
dengan videonya. Untuk no 4 bisa di
hilangkan. Untuk tujuan pemebelajaran, di
no.3 disesuaikan dengan videonya karena di
video hanya membahas satu organ yaitu ginjal.

3. Penjelasan struktur ginjal kurang lengkap.

b. Revisi Guru Bidang Studi Biologi
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh guru bidang studi biologi,
didapatkan saran dan masukan yang digunakan sebagai bahan acuan untuk
melakukan perbaikan pada produk video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe.
Penilaian dilakukan sebanyak satu kali. Berikut hasil revisi dari produk:
1) Media sudah layak digunakan. Untuk menampilkan kompetensi dasarnya
waktu terlalu cepat, sehingga belum sempat terbaca, mungkin bisa di tambah

durasi waktunya.

v Kompetensi Dasar (KD) & v Kompetensi Dasar (KD) &
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
\ \
No Kompetensi Dasar (KD) No Indikator Pencapaian No Kompetensi Dasar (KD) | No | Indikator Pencapaian
Kompetensi (TPK) Kompetensi (IPK)

3.9 | Menganalisis  hubungan  antara | 3.9.1 | Menjelaskan  struktur ~ dan 3.9 | Menganalisis ~ hubungan  antara | 3.9.1 | Menjelaskan  strukwur  dan
struktur jaringan penyusun organ fungsi organ pada sistem struktur jaringan penyusun organ fun, organ pada sistem
pada  sistem  ekskresi dalam ekskresi pada manusia pada  sistem  ekskresi  dalam ekskresi pada manusia
kaitannya dengan bioproscs dan | 3.9.2 | Menjelaskan proses ekskresi kaitannya dengan bioproscs dan | 3,9.2 | Menjelaskan proses ekskresi
gangguan [ungsi vang dapal terjadi pada manusia gangguan [ungsi vang dapat terjadi pada manusia
pada sistem ekskresi manusia pada sistem ekskresi manusia

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi

Gambar 4.12 Revisi Memperlambat Durasi Penayangan Bagian Kompetensi
Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

2) Tujuan pembelajarannya disesuaikan saja dengan videonya. Untuk no 4 bisa di
hilangkan. Untuk tujuan pemebelajaran, di no.3 disesuaikan dengan videonya

karena di video hanya membahas satu organ yaitu ginjal
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Tujuan Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik mampu men jelaskan pengertian e i ;
Ty 5 s J peng [ 1. Peserta didik mampu men jelaskan fungsi
sistem ekskresi manusia dengan benar. : : 3
sistem ekskresi manusia

2. Peserta didik mampu men jelaskan organ-organ L .
ekskresi secara tepat. 2. PLSLI’Fd didik mampu men jelaskan organ-organ
ekskresi

3. Peserta didik mampu men jelaskan struktur dan o .
fungsi organ sistem ekskresi manusia dengan benar 3. Peserta didik mampu men jelaskan struktur dan
4. Peserta didik mampu membuat laporan bagaimana fungsi organ gin jal manusia

proses terbentuknya urine dengan benar.

(a) Sebelum Revisi (b) Sesudah Revisi

Gambar 4.13 Revisi Penyesuaian Tujuan Pembelajaran dengan Materi yang
ada di dalam Video Pembelajaran

3) Penjelasan struktur ginjal kurang lengkap

Arteri 0L Re

Kaliks

Kapsul
Fibrous

(b) Sesudah Revisi

Gambar 4.14 Revisi Penambahan Penjelasan pada Bagian Materi Struktur
Ginjal Pada Video Pembelajaran

c. Respon Peserta Didik

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Peserta Didik

Aspek Indikator Nilai
Penyajian 1. Kejelasan teks pada video pembelajaran 108
Media 2. llustrasi yang digunakan menarik 111

3. Video pembelajaran tidak membosankan 106

4. Ketertarikan menggunakan video pembelajaran 112
Penyajian 1. Kemudahan dalam menggunakan video 106
Materi pembelajaran
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2. Kemudahan materi 108

3. Materi sesuai kebutuhan siswa 107

4. Keruntutan materi dalam video pembelajaran 108

5. Peningkatan motivasi belajar 104
Penyajian 1. Penggunaan Bahasa dalam video pembelajaran 115
Bahasa mudah dipahami.
Jumlah Skor Penilaian 1085
Jumlah Skor Maksimum 1240
Persentase Kualitas Produk (%6) 1085/1240x100%

=87,5%

Kategori Sangat Baik

Setelah melalui validasi oleh ahli materi dan ahli media kemudian penilaian
dari guru bidang studi biologi, media yang dikembangkan sudah layak untuk diuji
cobakan kepada peserta didik. Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji coba kepada peserta
didik mendapatkan respon positif dengan perolehan skor persentase sebesar 87,5%

dengan kategori sangat baik.

4.1.4 Tahapan Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pendistribusian
produk secara luas menggunakan bantuan platform YouTube.
1. Penyebarluasan melalui platform YouTube.

Tahapan penyebaran pada tahap penelitian ini dilakukan dengan cara
pendistribusian produk secara luas menggunakan bantuan platform online yaitu
YouTube dengan nama kanal Alia Masyitoh pada tanggal 30 November 2023.
Dalam kurun waktu dua minggu, video telah di tonton sebanyak 151 kali, 38 suka
dan 20 komentar.

Berdasarkan komentar yang diperoleh dapat ditabulasikan (tabel 4.6) sesuai
komentar asli yang tertera pada YouTube tanpa dilakukan pengeditan. Komentar

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.8 Komentar Asli pada Tahap Penyebaran (Disseminate) di platform YouTube

No Nama Pengguna Komentar

1 | @anggunynr Medianya sangat menarik dan penjelasannya sangat
mudah dimengerti, sangat membantu sekali dalam
pembelajaran

2 | @001sucinurulazkiya? Wah berguna banget untuk pembelajaran mandiri dan
referensi

3 | @richlaatika2163 Penjelasannya menarik dan berguna untuk referensi
belajar. Terimakasih

4 | @setiyorini_9268 Bisa dijadiin referensi, media pembelajaran sangat
menarik

5 | @user-sz4we4uv9d Medianya menarik dan penjelasan dalam videonya
mudah dipaham

6 | @farhanarliansyahregh2035 Penjelasan pada video sangat mudah dipahami

7 | @danninurulfadillah3777 Menarik dan mudah dipahami

8 | @014ernirahayu6 Sangat menginspirasi dan menarik untuk dipahami

9 | @divaaam3798 Media pembelajaran nya menarik sekalii dan
pemahaman pd materi jg jauh lebih mudah

10 | @lolaamelya2470 sangat membantu dalam pembelajaran

11 | @nisasulistiani9560 Wahh bisa dijadikan bahan referensi pembelajaran dan
sangat menarik

12 | @aswinda7624 Media pembelajaran sangat menarik dan sangat
membantu

13 | @niptikevidyadhara8194 woah bagus ni. bisa jadi ringkasan untuk referensi
belajar selanjutnya. Terimakasih

14 | @lolisahalawa ngebantu banget nih buat belajar mandiri

15 | @adelaekaseptia4507 Menarik dan sangat membantu

16 | @nurfdhillaanr9436 Masyaallah bisa berguna untuk bahan referensi nih

17 | @annyeppeo7638 Sangat membantu

18 | @silvianjani7152 Wahh keren ngebantu bgttt

19 | @anandapratiwi7518 Mantap

20 | @fabiyanjunino7169 Video pembelajaran yang sangat menarik dan mudah
dipahami materi yang disampaikan di dalamnya...

4.2 Pembahasan

Pengembangan produk berupa video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe menggunakan model pengembangan 4-D. tahapan yang terdapat di
dalam model pengembangan 4-D yaitu tahapan pendefinisian (define), tahapan
perancangan (design), tahapan pengembangan (development), dan tahapan
penyebaran (disseminate) (Thiagarajan dkk., 1974:5).

Diketahui berdasarkan hasil dari studi pendahuluan pada siswa kelas XII IPA
di SMA Negeri 15 Muaro Jambi diketahui sebanyak 40,9% siswa kurang

memahami materi sistem ekskresi pada proses pembelajaran. Kesulitan yang


https://www.youtube.com/channel/UClFFdfvb9zGdOAxIPSdYy3A
https://www.youtube.com/channel/UCXwyVQqo0iOglm6f84dIRPA
https://www.youtube.com/channel/UC_BX6HqzxPlf0xfk363mSAA
https://www.youtube.com/channel/UC86X0FztoJk1GgPfHkDZ2DQ
https://www.youtube.com/channel/UCiZ57JzYVJPvse6M2pLWnCw
https://www.youtube.com/channel/UCxngcQAQP9a0LamP6d0tx8A
https://www.youtube.com/channel/UCsJz7dXtJHzg_899GKxEzYw
https://www.youtube.com/channel/UCfxWuYcdF-noPQdR63RXf-A
https://www.youtube.com/channel/UCobsdkkfSOCDslBfwxWG_Ag
https://www.youtube.com/channel/UCZtWNAqbeM2DBNM2Tk7MKsA
https://www.youtube.com/channel/UCFDJ0nRq4bIg6s0rnlGCcJg
https://www.youtube.com/channel/UCnU3RNdkoAEA4Y20sqSJvJA
https://www.youtube.com/channel/UCoh541zFGix7VwWKOo7mbBA
https://www.youtube.com/channel/UCrhV-SVa1xZ0J7ovR_9tFeg
https://www.youtube.com/channel/UCKSgAuRvm1x9UTPR-HsvRKQ

82

dihadapi siswa dalam mempelajari dan memahami materi sistem ekskresi karena
siswa sulit memahami mekanisme yang terjadi dalam sistem ekskresi, memuat
materi yang terdapat banyak konsep abstrak dan terkait satu sama lain. Menurut
Luzyawati & Hidayah (2019:74), materi sistem ekskresi mempunyai tingkat
kesukaran yang cukup tinggi terlihat dari konsep, proses, gejala dan peristiwa yang
berkaitan di dalamnya.

Materi yang bersifat abstrak menyebabkan kesulitan untuk dipelajari,
meskipun sekolah sudah memfasilitasi siswa dengan memberikan buku mata
pelajaran, slide PowerPoint, dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Namun hal ini dirasa
kurang membantu siswa dalam efektifnya belajar materi sistem ekskresi. Selain itu
media pembelajaran yang digunakan belum banyak menggunakan video
pembelajaran, mengakibatkan siswa kurang termotivasi dalam pembelajarannya.
Siswa berpendapat bahwa akan lebih termotivasi dan terbantu dalam pemahaman
materi apabila media tersebut bersifat audio visual. Menurut Rahmatullah dkk.,
(2020:319) media audio visual memperkaya lingkungan belajar, memelihara
ekplorasi, dan mendorong siswa untuk mengembangkan pembicaraan dan
mengungkapkan pikirannya. Media audio visual memuat pesan lisan dan tulisan
dapat disajikan dengan jelas, mengatasi keterbatasan ruang, dan membuat
pembelajaran lebih menarik. Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi perlu dihadirkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.
Menurut Khairani dkk. (2019:159) media pembelajaran yang inovatif merupakan
alat untuk menyampaikan informasi, belajar dan pesan dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi dan informasi, sehingga peserta didik dapat memahami materi

yang disampaikan oleh pendidik menjadi lebih mudah.
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Melihat cara belajar siswa yang menyukai pembelajaran yang memadukan
media audio visual yaitu mengkombinasikan antara melihat, mendengarkan,
interaksi, dan dapat digunakan tanpa batas waktu. Maka hal ini dijadikan acuan bagi
pengembang untuk memberikan solusi berupa produk media pembelajaran berupa
video pembelajaran. Video pembelajaran adalah media elektronik yang mampu
menggabungkan teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan
suatu tayangan yang dinamis dan menarik. Video dapat dibuat dalam bentuk VCD,
DVD, dan media internet seperti YouTube sehingga mudah dibawa dan digunakan
di manapun dan dapat diakses audiens secara luas (Nurwahidah dkk., 2021:119).

Berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep ditemukan bahwa materi
sistem ekskresi adalah salah satu materi yang dipelajari oleh siswa kelas XI. Materi
sistem ekskresi termasuk materi yang sulit dan sifatnya sukar untuk dipelajari
karena banyak konsep abstrak di dalamnya yang tidak bisa di lihat secara langsung.
Maka dari itu siswa memerlukan penggunaan media video pembelajaran yang dapat
menampilkan ilustrasi yang terdapat pada buku dan LKS yang digunakan guru
dalam pembelajaran. Teknologi multimedia video telah sering dieksploitasi untuk
meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Video adalah alat untuk melibatkan
kecerdasan verbal (linguistik), visual (spasial), dan musik (ritmis) siswa dalam
proses pembelajaran, terutama dalam proses belajar mandiri. (Khairani dkk.,
2019:159)

Tahap kedua, yaitu tahapan perancangan (design), video pembelajaran yang
telah dirancang dan dikembangkan menggunakan software Sparkol VideoScribe
yang dilengkapi dengan teks, gambar, suara dan animasi. Menurut Salsabila &

Agustian (2021:128), teknologi pendidikan adalah penerapan pengetahuan ilmiah
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dalam pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan
efisien, yang tidak hanya sebatas alat dan barang atau perangkat keras (hadware)
tetapi juga software, dan brainware. Dari kondisi siswa dapat dilihat bahwa dalam
proses pembelajaran memanfaatkan sumber internet menggunakan smartphone
yang dimiliki setiap siswa. Maka pengembang beranggapan dengan
mengembangkan video pembelajaran adalah solusi untuk mengatasi proses
pembelajaran menjadi baik dan juga mempermudah siswa dalam mengakses video
pembelajaran.

Tahap ketiga adalah tahapan pengembangan (development), dalam tahapan
ini dilakukan penilaian terhadap produk yang dikembangkan oleh validator ahli
materi untuk segi materi dan validator ahli media dalam segi media. Hasil validasi
materi yang didapatkan pada validasi ke-1 untuk keseluruhan data rata-ratanya
sebesar 75% dengan kategori “layak” namun masih terdapat beberapa materi yang
perlu di revisi sehingga produk tergolong belum layak untuk diuji cobakan, maka
dilakukan kembali validasi ke-2. Hasil yang didapatkan untuk validasi ke-2 terjadi
peningkatan dengan rata-rata sebesar 85% dengan kategori “sangat layak” dan
layak untuk dilakukan uji coba, kemudian setelah dari validasi ahli materi
dilanjutkan ke validasi media oleh validator ahli media.

Hasil yang didapatkan pada validasi ke-1 diperoleh rata-rata sebesar 56,25%
dengan kategori “tidak layak™ dan belum layak untuk dilakukan uji coba. Kemudian
terjadi peningkatkan pada validasi ke-2 rata-ratanya sebesar 79,16% dengan
kategori “layak” namun masih terdapat beberapa komponen yang harus di revisi.
Dan pada validasi ke-3 dengan rata-rata sebesar 95,83% dengan kategori “sangat

layak™ dan sudah layak untuk diuji coba lapangan.
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Setelah proses validasi oleh ahli materi dan ahli media selanjutnya produk
yang telah dinyatakan layak diberikan kepada guru bidang studi biologi untuk
mengetahui  Penilaian guru terhadap produk video pembelajaran yang
dikembangkan apakah dapat digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
penilaian guru dilihat secara keseluruhan diperoleh rata-rata sebesar 87,5% yang
masuk dalam kategori “sangat baik”. Penilaian yang diberikan oleh guru terhadap
produk menunjukkan nilai positif untuk dapat digunakan dalam membantu proses
pembelajaran.

Tahap selanjutanya dilakukan ujicoba terhadap siswa. Uji coba dilakukan
kepada siswa kelas XII IPA yang telah mempelajari materi sistem ekskresi,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,5% dengan kategori “sangat baik”. Penilaian
yang didapatkan dari siswa yang masuk dalam kategori “sangat baik” menunjukkan
respon siswa pada produk yang dikembangkan positif. Respon merupakan reaksi,
artinya penerimaan atau penolakan, serta sikap acuh tak acuh terhadap apa yang
disampaikan oleh komunikator dalam pesannya (Fatmawati & Anjarsari, 2021:16).
Kusumawardhani, dkk. (2022:12), menjelaskan bahwa respon dapat berupa respon
positif yang artinya sikap menyetujui, menerima serta melaksanakan.

Tahap terakhir adalah tahap penyebaran (disseminate) dilakukan dengan
penyebaran menggunakan platform online yaitu YouTube. Media pembelajaran
berupa video pembelajaran yang disebarkan melalui YouTube. Penyebaran
dilakukan pada tanggal 30 November 2023, dengan jangka dalam waktu sepuluh
hari didapatkan penonton sebanyak 151 kali, dengan total menyukai sebanyak 38

dan 20 penonton meninggalkan komentar.
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4.2.1 Kelebihan dan Kekurangan Media
Kelebihan dari media yang dikembangkan berupa video pembelajaran

menggunakan Sparkol VideoScribe sebagai berikut:

1. Pengguna hanya perlu satu perangkat untuk membuka video pembelajaran.

2. Video pembelajaran berisikan tampilan yang menarik yang di dalamnya
terdapat materi, gambar, audio, suara dan animasi yang membantu siswa dalam
belajar mandiri.

3. Video pembelajaran yang dikembangkan memberikan pengalaman terhadap
perkembangan teknologi bagi pengguna.

4. Penggunaan video pembelajaran dapat digunakan dimana saja dan kapan saja

yang dapat dilihat melalui platform YoTube.

Kekurangan dari media yang dikembangkan berupa video pembelajaran

menggunakan Sparkol VideoScribe sebagai berikut:

1. Video pembelajaran bersifat online dan hanya bisa digunakan secara offline
apabila telah ter-unduh.

2. Keterbatasan materi dalam video pembelajaran.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dari video pembelajaran
menggunakan Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi untuk siswa kelas

XI, didapatkan simpulan yaitu, sebagai berikut:

1.  Proses pengembangan video pembelajaran menggunakan Sparkol
VideoScribe menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari empat
tahapan yaitu pendefinisian (define), diketahui bahwa peserta didik lebih
tertarik menggunakan video pembelajaran saat proses belajar mengajar dan
terdapat sebanyak 28% siswa atau 8 siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi sistem ekskresi. Perancangan (design) media pembelajaran
dalam bentuk storyboard dan prototype. Pengembangan (development)
dilakukan dengan tahap pembuatan media, validasi produk melalui ahli
materi dan media, dan uji coba produk. Dan penyebaran (disseminate) yang
dilakukan dengan cara menyebarkan video pembelajaran melalui platform
YouTube.

2. Video pembelajaran pada materi sistem ekskresi menggunakan Sparkol
VideoScribe dinyatakan “sangat layak”, oleh ahli materi dengan kelayakan
menurut ahli materi sebesar 85% dan dinyatakan “sangat layak™ oleh ahli

media dengan kelayakan menurut ahli media sebesar 95,83%.

87



88

Penilaian guru bidang studi biologi terhadap video pembelajaran
menggunakan Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi dinyatakan
“sangat baik” dengan perolehan nilai sebesar 87,5%

Respon siswa kelas XII IPA terhadap video pembelajaran menggunakan
Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi mendapat penilaian “sangat

baik” dengan perolehan nilai sebesar 87,5%

5.2 Implikasi

1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan pada
produk video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe pada materi
sistem ekskresi dapat digunakan dan dimanfaatkan karena telah melalui
tahapan validasi oleh ahli materi dan ahli media.

Berdasarkan hasil pengembangan berupa video pembelajaran menggunakan
Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi yang dikembangkan mampu
menambah inovasi terhadap media pembelajaran yang lebih bervariatif dalam
proses pembelajaran bagi guru dan siswa.

Berdasarkan hasil pengembangan berupa video pembelajaran menggunakan
Sparkol VideoScribe pada materi sistem ekskresi dengan adanya bantuan
teknologi penggunaan media menjadi lebih efektif dan efisien sehingga
mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi media

pembelajaran.
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5.3 Saran

1.

Media yang dikembangkan perlu dilakukan uji efektivitas sebelum diguanakan
guru dan siswa sebagai media pembelajaran di kelas.

Konten yang terdapat di dalam media pembelajaran agar dapat dikembangkan
cakupan materinya yang lebih lengkap, dikarenakan produk yang dihasilkan
hanya mencakup pada materi sistem ekskresi ginjal pada manusia.

Produk yang dikembangkan agar lebih divariasikan dalam penggunaan animasi
dan background pada video agar lebih diperjelas sehingga memudahkan dalam

melihat konten tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Materi Sistem

Ekskresi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Materi Pokok

: Biologi
: X1/ Genap

: SMA Negeri 15 Muaro Jambi

: Sistem Ekskresi Manusia

Alokasi Waktu 1 2 X 25 Menit
Pertemuan 01
A. Kompetensi Inti

Kl 1 dan 2

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dan menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responif dan
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

K13

Kl 4

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan

B. Kompetensi Dasar (KD) Dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

No Kompetensi Dasar (KD) No Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3.9 | Menganalisis hubungan antara struktur | 3.9.1 | Menjelaskan struktur dan fungsi
jaringan penyusun organ pada sistem organ pada sistem ekskresi pada
ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses manusia
dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada | 3.9.2 | Menjelaskan proses ekskresi pada
sistem ekskresi manusia manusia
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mengamati video sistem ekskresi manusia, peserta didik mampu
menjelaskan fungsi sistem ekskresi manusia.

2. Setelah mengamati video tentang struktur ekskresi manusia peserta didik
mampu menjelaskan organ-organ ekskresi.

3. Setelah diskusi tentang struktur ekskresi manusia, peserta didik mampu
menjelaskan struktur dan fungsi organ ginjal manusia.

D. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Model : MIKIR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi)
3. Metode : Diskusi, Presentasi, dan Tanya Jawab

E. Media Pembelajaran

1. Media
¢ Video pembelajaran menggunakan Sparkol VideoScribe
e Bahan ajar
¢ Internet yang berhubungan dengan sistem ekskresi manusia

2. Alat Bahan
e Alat tulis
e Laptop dan LCD proyektor
e Spidol
e Papan tulis

3. Sumber Belajar
e Buku biologi kelas XI
¢ Video pembelajaran



F. Kegiatan Pembelajaran
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Tahapan |

Uraian Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Siswa

Pendahuluan (5 Menit)

APenilaian

1. Mengucapkan salam

2. Berdoa sebelum memulai
pelajaran

3. Ketua kelas menyiapkan kelas dan
memberikan salam kepada
pendidik

4. Pendidik menanyakan keadaan
peserta didik dan melakukan
presensi kehadiran.

1. Siswa menjawab salam

2. Siswa berdoa bersama sesuai
kepercayaan masing masing

3. Siswa menjawab presensi
kehadiran.

Motivasi

1. Mengulang pembelajaran dari
pertemuan sebelumnya dengan
metode tanya jawab pendidik dan
peserta didik terkait materi yang
sudah dipejari: Tahukah kamu
jika paru-paru selain sebagai
organ pernapasan juga
merupakan organ ekskresi?
Mengapa paru-paru dikatakan
sebagai organ ekskresi? Untuk
mengetahuinya lebih lanjut
maka kita akan belajar tentang
sistem ekskresi manusia.
(Saintifik-Menanya)

1. Seorang siswa menjawab
pertanyaan dari guru

Kegiatan Inti (50 Menit)

Mengalami

1. Siswa diminta untuk membagikan
pengalaman dalam kehidupan
sehari-hari terkait materi sistem
ekskresi pada manusia.

Siswa menjawab pertanyaan dari
guru.

Interaksi

1. Siswa diminta untuk menjawab
rumusan masalah berdasarkan
pengalamannya mengenai materi
sistem ekskresi pada manusia.

e Apa itu sistem ekskresi?

Bagaimana proses terbentuknya

urine pada manusia?

Siswa menjawab rumusan
masalah berdasarkan
pengalamannya

Komunikasi

1. Siswa diminta untuk membagi
kelompok menjadi 3-4 kelompok,
masing-masing beranggotakan 6-
7 siswa.

2. Siswa diminta untuk duduk secara
heterogen sesuai dengan
kelompoknya.

3. Masing-masing kelompok
diperintahkan untuk menyaksikan
video pembelajaran tentang
“Sistem ekskresi pada Manusia”
dengan seksama

4. Masing-masing kelompok
diminta untuk mencatat poin-poin
penting dari penjelasan yang
disampaikan di dalam video
pembelajaran

1. Siswa membagi kelompok
menjadi 3-4 dengan masing-
masing snggora 6-7 siswa

2. Siswa mengatur posisi duduk
sesuai dengan kelompoknya

3. Masing-masing kelompok
memperhatikan video
pembelajaran dengan materi
“Sistem ekskresi pada
Manusia” yang diberikan.

4. Masing-masing kelompok
berdiskusi untuk menemukan
poin penting dari video
pembelajaran yang guru
berikan

5. Masing-masing kelompok
dibimbing oleh guru dan
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. Guru membimbing jalannya

diskusi dengan berinteraksi
langsung ke masing-masing
kelompok.

. Satu kelompok diminta untuk

mempresentasikan hasil
diskusinya didepan kelas.

. Pendidik memverifikasi hasil

presentasi dan membimbing
siswa untuk menyimpulkan hasil
diskusi kelompok.

. Siswa menyimpulkan hasil

bertanya jika ada yang ingin
ditanyakan

Satu kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya. Kelompok lain
memperhatikan dan
membandingkan hasil diskusi
mereka.

diskusi kelompoknya.

Kegiatan Akhir (5 Menit)

Refleksi

. Siswa diminta untuk

menyimpulkan materi
pembelajaran pada pertemuan
hari ini. Guru memberikan
penegasan atas jawaban yang
diberikan siswa.

. Pendidik menyampaikan materi

yang akan di pelajari pada
pertemuan selanjutnya.

. Pendidik

mengucapkan/menjawab salam

3.

Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran pada
pertemuan hari ini.

Siswa menerima penugasan
yang diberikan oleh guru.
Siswa
mengucapkan/menjawab
salam
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Lampiran 2. Hasil Studi Pendahuluan Wawancara Guru

Tabel 1. Hasil Studi Pendahuluan Wawancara Guru

semester genap

Indikator Pertanyaan Jawaban
Kurikulum yang 1. Kurikulum apa yang digunakan di SMA | Kurikulum merdeka yang
diterapkan di Negeri 15 Muaro Jambi? digunakan di kelas X dan
sekolah kurikulum-13 yang

digunakan di kelas X1 dan
Xl
Materi yang 1. Apa saja materi biologi yang diajarkan di e Sistem pencernaan
diajarkan di semester genap? e Sistem pernapasan

o Sistem ekskresi
e Sistem regulasi
o Sistem reproduksi
o Sistem kekebalan

2. Berapa nilai KKM pada mata pelajaran
biologi di semester genap?

70

3. Pada materi apa siswa banyak tidak
mencapai nilai KKM?

e Materi sistem ekskresi:
28% siswa

e Materi sistem kekebalan
tubuh: 26% siswa

e Materi Sistem Regulasi:
25%

4. Apa penyebab utama tidak tercapainya nilai
KKM oleh siswa?

Dikarenakan siswa yang
kurang memperhatikan
materi yang disampaikan
dan kurang nya kesadaran
untuk mengulang Kembali
materi yang telah dipelajari

Sarana dan
prasarana sekolah

1. Menurut Ibu apakah sarana dan prasarana di
sekolah mendukung proses pembelajaran
biologi?

Sudah cukup lengkap

2. Apakah Ibu mengizinkan siswa untuk
menggunakan smartphone saat pembelajaran?

lya, tetapi hanya boleh
digunakan jika dibutuhkan
dalam pembelajaran dan
diberikan izin terlebih
dahulu, setelah
pembelajaran selesai
smartphone tidak boleh
digunakan sama sekali

Aspek media
pembelajaran

1. Apakah Ibu menggunakan media saat
pembelajaran biologi?

lya

2. Media pembelajaran apa saja yang ibu
gunakan di kelas?

Buku cetak, LKS, dan
PowerPoint

3. Menurut Ibu apakah penggunaan media
tersebut efektif?

Cukup efektif, namun akan
lebih baik jika ada media
untuk membantu menarik
motivasi belajar siswa

4. Menurut Ibu media pembelajaran seperti apa
yang perlu dikembangkan terutama terkait
memperbaiki nilai yang tidak tuntas KKM
pada siswa?

Media yang dapat
membantu fokus siswa di
kelas dan mudah dipahami,
bisa seperti media video
pembelajaran dan alat
peraga

(Modifikasi Rosilia dkk,2020:127)
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Lampiran 3. Hasil Kuisioner Kebutuhan Siswa

Tabel 1. Hasil Kuesioner Studi Pendahuluan

No | Pertanyaan | Jawaban
Ketersediaan Smartphone bagi siswa
1 | Apakah anda memiiki Smartphone?
Apakah Anda memiliki Smartphone?
@®VYa
Ya 100% | 22 Siswa © Tidak
Tidak 0% 0 Siswa
Pemanfaatan Smartphone untuk Pembelajaran Biologi
2 Apakah Anda pemah memanfaatkan Apakah Anda pernah memanfaatkan Smartphone untuk belajar biologi?
Smartphone untuk belajar biologi? 22 jawaban
@ Femnah
@ Tidak
Pernah 72,7% 16 Siswa h
Tidak 27,3% 6 Siswa
3 Apakah guru memperbOIeh kan Apakah guru memperbolehkan mengakses Smartphone untuk belajar biologi?
mengakses Smartphone untuk belajar [, ...
biologi?
@®va
@ Tidak
Ya 100% 22
Siswa
Tidak 0% 0 Siswa
Tanggapan Mengenai Pembelajaran Biologi
4 | Bagaimana tanggapan Anda mengenai | ¢ Menarik dan menyenangkan untuk dipelajari
pembelajaran Biologi? e Menyenangkan
e menyenangkan untuk dipelajari
e Agak sulit untuk dipahami
¢ banyak hapalan
e Sangat mudah untuk dipelajari karna hanya
tinggal menghafal dan memahami konsepnya
saja
e sangat seru dan menyenangkan
¢ Pembelajaran biologi menyenangkan tetapi
banyak juga yang sulit di pahami
¢ Pembelajaran biologi itu pembelajaran yang
banyak mempelajari tentang alam
o Menarik karena mempelajari makhluk hidup
e Memberikan banyak pengetahuan tentang
makhluk hidup
e Cukup menyenangkan
e Menarik untuk dipelajari
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e Membosankan, jika proses belajarnya tidak
menggunakan media

e Biologi itu pembelajaran yang sedikit
menyenangkan

¢ Pembelajaran biologi itu perlu banyak
menghafal

e Biologi itu lumayan menyenangkan

e Pembelajaran menyenangkan

e Cukup menyenangkan untuk dipelajari

e Cukup menarik

¢ Sangat menyenangkan dan mudah untuk
dipahami

¢ Pembelajaran biologi itu pembelajaran yang
asik jika menggunakan media pembelajaran
yang menarik

Pemahaman Materi Biologi

Dari materi di bawah ini materi biologi
mana yang belum Anda pahami?

SiStem 0% 0 SiSWa Dari materi di bawah ini materi biologi mana yang belum Anda pahami?
pencernaan 22 awanan
Sistem 0% 0 Siswa ® sisirm pencemam
pernapasan o S
Sistem 40,9% | 9Siswa e
ekskresi w @ Sistem kekebalan
Sistem 13,6% 3 Siswa
regulasi
Sistem 13,6% 3 Siswa
reproduksi
Sistem 31,8% 7 Siswa
kekebalan
Mengapa materi tersebut belum Anda |e Karna sedikit sulit menghapal fungsi dari organ
pahami? eksresi tersebut

¢ Sulit memahami mekanisme yang terjadi dalam
sistem ekskresi

¢ karena materi tersebut banyak dan tidak cukup
dengan buku saja

o Karna sulit untuk mengingat dan mengerti
proses proses yang terjadi pada setiap organ

o sistem regulasi materinya sangat kompleks dan
susah untuk dihafalkan

¢ konsepnya sangat kompleks dan butuh hafalan

¢ Banyak gambar dan beberapa istilah yang tidak
mudah dipahami

o Karena materi tersebut sulit di mengerti

o Karena materi tersebut sulit dimengerti

¢ Banyak tahapan dalam materi

o Terlalu banyak tahapan materi yang sulit
dipahami

o Terlalu banyak tahapan dan konsep yang
abstrak

e Materi yang banyak dan tahapan nya yang
rumit

e materinya terlalu banyak

o Karena materi tersebut, membutuhkan
pemahaman yang baik untuk dimengerti
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e Karena materi tersebut membutuhkan
pemahaman yang lebih

¢ Karena banyak penjelasan yang perlu dipahami

o Karena materinya yang banyak tahapan

o Karena banyak konsep yang abstrak maka sulit
dipahami

o Materinya bersifat abstrak sehingga sulit
dipahami

e agak sulit memahaminya

o Karena harus membayakan dan
mengimajinasikan konsep konsep didalmnya

Tanggapan Tentang Media Pembelajaran Oleh Guru

Apakah guru menggunakan media
dalam pembelajaran biologi?

Ya

100%

22 Siswa

Tidak

0%

0 Siswa

Apakah guru menggunakan media dalam pembelajaran biclogi?

22 jawaban

®Ya
@ Tidak

Apakah media yang digunakan guru

mempermudah

Anda

dalam

memahami materi biologi?, berikan

alasannya!

e lya karna dengan adanya media tersebut kami
(siswa) lebih mudah paham dengan materi
tersebut

o Tidak terlalu, karna media yang digunakan
sedikit membosankan

e kurang, karena masih ada istilah yang tidak
cukup jika hanya dipelajari lewat buku

o Tidak, menurut saya media Iks tidak terlalu
mempermudah karna media tersebut cenderung
sedikit membosankan

¢ Kurang dalam memahami, karna sangat sulit
untuk menangkap pembelajaran dengan cepat
dan terkadang mudah lupa

¢ Kurang memahami materi karna kurang
tergambarkan dengan baik dan tidak mudah
dingat dengan jelas

e Masih kurang, karena masih ada yang belum
saya pahami

e Kurang karena media tersebut membosankan

o Kurang, karena penjelasan tersebut membuat
siswa bosan

e lya, karena semua materi yanb dijelaskan sudah
lengkap dsn mudah dipahami

e lya, karena buku adalah media yang sering
digunakan dan penjelasannya lengkap

e lya, karena sudah tersedia semua informasi
disana

e lya, karena materi sudah tersedia lengkap

e kurang, karena kurang tergambar secara jelas.

o Kurang, karena hanya berisi penjelasan

o Kurang, karena hanya berisi materi dan konsep
pembelajaran

o Kurang, karena hanya berisi materi saja

o Kurang, karena kurang menjelaskan
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e lya, karena materi yang di sampaikan melalui
ppt lebih ringkas dan mudah dipahami

¢ Kurang, karena tidak ada media tambahan

e menurut saya mudah

o Kurang, karena terpaku terhadap buku cetak

Media pembelajaran seperti apa yang
digunakan oleh guru?

e PPT

e Lks

e Buku cetak

¢ Buku cetak, ppt
e ppt, buku cetak
e buku

e buku

¢ Ppt & buku cetak
e LKS, Ppt

o LKS, PPT

e Buku

o Buku pelajaran
e Buku paket

e Powerpoint

e Ppt

Ketersediaan Sarana dan Prasarana Sekolah

10

Apakah sekolah ini menyediakan
sarana  dan prasarana  untuk
mendukung proses pembelajaran?

Ya 100% 22 Siswa

Tidak 0% 0 Siswa

Apakah sekolah ini menyediakan sarana dan prasarana untuk mendukung proses
pembelajaran?

22 jawaban

®Vva
@ Tidak

11

Sarana dan prasarana apa Yyang
disediakan oleh sekolah?

e Infocus

e Speker

e Speaker

o Lab Komputer

¢ Proyektor

o Speaker, lcd proyektor
e Speaker

¢ Proyektor

e Proyektor/infocus
e Infocus

e Lab Komputer

¢ Proyektor

e Proyektor infocus
o Lab komputer

Tanggapan Mengenai Video Pembelajaran

12

Dari media pembelajaran di bawah ini

media mana yang  dianggap
mempermudah pemahaman materi?
Video
pembe- 95,5% 21 Siswa
lajaran
Alat 0% 0 Siswa
peraga

Dari media pembelajaran di bawah ini media mana yang dianggap mempermudah
pemahaman materi?

22 jawaban

@ Video pembelajaran

@ Alat peraga
Power Point

@ Lainnya (seperti gambar, buku
pelajaran, poster)
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Power
Point

0%

0 Siswa

Lainnya
(seperti,
gambar,
buku,
poster)

4,5%

1 Siswa

13

Apa Anda tertarik belajar biologi
video pembelajaran

menggunakan
animasi?

Apa Anda tertarik belajar biologi menggunakan video pembelajaran animasi?

22 jawaban

®Ya
@ Tidak




Lampiran 4. Lembar Hasil Ahli Materi
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Aspek Indikator Nilai
V1 V2
Kesesuaian Materi 1. Materi dalam media pembelajaran memenuhi 4 4
dengan Kurikulum Capaian  Pembelajaran  (CP)  Kurikulum
Merdeka.
2. Materi yang disajikan di dalam media video 2 4
pembelajaran yang dikem-bangkan sesuai
dengan  kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa
Kelayakan Materi 1. Kedalaman materi sistem ekskresi ginjal dalam 3 3
video pembelajaran
2.Kejelasan penyajian materi sistem eks-kresi 3 3
ginjal dalam video pembelajaran
3. Uraian materi pada video pembelajaran sesuai 2 3
dengan konsep sistem ekskresi ginjal kelas XI
SMA
4. Keutuhan materi sistem ekskresi ginjal yang 2 3
dikembangkan dalam media video pembelajaran
Penyajian Materi 1. Materi  sistem  ekskresi  ginjal  yang 4 4
dikembangkan dalam video pembelajaran
dijabarkan secara sistematik
2. Keakuratan materi sistem ekskresi ginjal yang 4 4
dikembangkan dalam media video pembelajaran
tidak miskonsepsi dan multitafsir
Kebahasaan 1. Penggunaan Bahasa dala media pem-belajaran 3 3
memenuhi kaidah Bahasa Indonesia yang baku,
mudah dipahami, efektif, dan kom-unikatif
2. Penulisan kalimat di dalam materi yang disajikan 3 3
menggunakan kata yang singkat dan lugas
Jumlah Skor Penilaian 30 34
Jumlah Skor Maksimum 40 40
Persentase Kualitas Produk (%0) 30/40 34/40
x100% | x100%
=75% | =85%
Kategori Layak | Sangat
Layak
Kesimpulan Secara Umum Layak | Layak
diuji di uji
coba | cobakan
dengan
revisi

Komentar dan Saran

Perbaiki sesuai dengan saran dan masukan validator



Lampiran 5. Foto Lembar Hasil VValidasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI MATERI

Judul Penclitian : Pengembangan Media Video Pembelajaran Menggunakan
Sparkol VideoScribe Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk
Siswa Kelas X1

Penyusun
Validator : Dr. Agus Subagyo, $.Si., M.Si
Jabatan/pekerjaan : Lektor &i Program Studi Pendidikan Biologi Bidang Timu
Biologi Konscrvasi dan Ekologi Hewan
Petunjuk Pengisian
1. lsilah tands ceklis (V) pads kolom yang Bapak anggap sesusi dengan aspek penilaian
yang tersedia
Kriteria penilaian berdasarkan atas schagai berikut

[ Keterangan | Bobat | Deskripsi
Sangat baik 4 Jika pernyataan sangat scsusi dengan
| | | media viden pembelajaran
Baik 3 Jika pernyataan sesusi dengan media video
| | | pembelajaran |
Todak buik F] Jika pernyalaan lidek scsusi dengan media
| | video pembelajaran
Sangat tidak baik 1 Jika pernyataan sangat tidak scsuai dengan
| media video pembelajaran
= Keterangan/
[ 4 catatan
A S —|
1 [ V'] Kompetensi dasamya
memenuhi kompetensi dasar dan manspu menganalisis
| indikator pencapaian kompetensi siswa | |
2| Materi yang dissjrkan & dalam media v Empat tun
video pembelagaran yang dikembangkan pembelajaran sesus
scsuai dengan ujuan pembelajaran yang deagan tujuan
harus dicapai olch siswa pembclajaran, namun

kompetensi dasar
terutama hubungan
struktur dan fungsi
dengan gangguan
fungsi sistestem
ekresi dengan
menggumakan media
ini belum dapat
dicapai

B KELAYAKAN MATERI
3| Kedalaman maten sistem ckskeesi ginjal | v
| dalam video pembelajaran |

4 [ Kejclasan penyajian matcri sistem [ v

sesuai dengan konsep sistem ckskresi materi/contoh
ginjal kelas X1 SMA Kelainan fungsi
! | | | eksress
6| Keutuhan materi sistem ckskres) ginjal ‘ v Kehainan fungst

S| Uraian materi pads media pembelajaran ‘ V1 [ [Tombahkan

yang dikembangkan dalam media video sistem ekresi belum
| pembelajaran
€ PENYAJIAN MATERI

Materi sistem cksresi ginjal yang v
dikembangkan datam video
pembelajaran dijsbarkan secara
| sistematik |
% | Keakuratan materi sistem ckskrest ginjal
dalam video pembelajaran tidal ‘
 miskonsepsi dan multitafsis |

gunaan bahasa dalam media video | v
pembelajaran memenuly kaidsh Bahasa
Indanesia yang baku, mudab dipahansi,
| efektif dan komunikatif 1|
10| Penulisan Kalimat di dalam mater yang ‘ v

disajikan menggunakan kata yang
| singkat dan lugas

Skor total yang diperoleh: (30/40)x 100 = 7% Skor Maksimal: 100
Komentar/saran

Gangguna fungsi sistem ekresi manusia belum ada dalam video yang dikembangkan,
perlu ditambahkan contoh, atau penyebab gangguan fungsi sistem ekresi

Kesimpulan
Petunjuk: berilah tanda (V) pada kota yang telah disediakan

[ Layak untuk diujicobakan T
| Layak untuk diujicobakan dengan revisi vang sesuai |
Tidak layak untuk diujicobakan (revisi)

Jambi, 07 November 2023
Validator Ahli Materi

—~p

NIP: 1973080720000

1001

Validasi Pertama
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LEMBAR VALIDASI MATERI

: Pengembangan Media Video Pembelajaran Menggunakan
Sparkol VideoScribe Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk
Siswa Kelas X1

Penyusun : Alia Masyitoh

Validator Dr. Agus Subagyo, S.Si., M.Si

Jabatan/pekerjaan : Lektor di Program Studi Pendidikan Biologi Bidang limu

Biologi Konservasi dan Ekologi Hewan

Petunjuk Pengisian

Isilah tanda ceklis (V) pada kolom yang Bapak anggap sesuai dengan aspek penilaian
yang tersedia
Kritenia penilaian berdasarkan atas schagai berikut:

5

Keterangan | Bobet | Deskeipsi |
Sangat baik 4 Jika pemyataan sangat sesual dengan
| | | medin video pembelajaran |
Baik 3 Jika permyataan sesui dengan media
 —— 4 - | video pembelajaran
Tidak baik 2 Jika pernyataan tidak sesuai dengan
| ! | media video pembstaiaran |
Sangat tidak baik 1 Jika permyataan sangat tidak sesuai
dengan media video pembelagaran

Maten dalam myedia video pembelsjaran Kompetens: dasarnya |
memenuhi kompetensi dasar dan mampu menganalisis
|| indikator pencapaian kompetemsisiswa | | 1 L 1 -
2| Materi yang disajikan di dalam media V| Empat twjuan
video pembelajaran yang dikembangkan pembelajaran scsuai
scsuai dengan tujuan pembelajaran yang dengan tujuan
| harus dicapai oleh siswa mbelajaran

Kedalaman mater sistem ckskresi ginjal v
| dalam video pembelajaran | 1 | |
4 [ Keyelasan penyajian materl sistem v
| ekskrest ginjal dalam video
| | pembelajaran I |
§ [ Uraian materi pada media pembelajaran v Sudah ditambahkan

scsuai dengan konsep sistem ckskresi
gingal kelas X1 SMA | |
6 | Keutuhan materi sistem ckskresi ginjal v Sudah ditambahkan
yang dikembangkan dalam media video

| pembelajaran

€ [ PENVAJIAN MATE
7| Materi sistem cksrexi ginjal yang
dikembangkan dalam video
pembelajaran dijabarkan sccara
| sistematik
§ | Keakuratan materi sistem chakresi ginjal
dalam video pembelajaran tidak
miskonsepsi dan multitafyir
| KEBAHASAAN
Penggunaan bahasa dalam media video
pembelajaran memenubi kaidah Bahasa
Indonesia yang baku, mudah dipahami,
| efeknif dan komunikatif | |
10 | Penulisan kalimat dalam materi yang [ v

disajikan menggunakan kata yang
yang diperoleh: (34/40)x 100 - 85 Skor Maksimal: 100

ez

| simgkat dan lugas

Skor tof

Komentar/saran

Gangguna fungsi sistem ckresi manusia belum ada dalam video yang dikembangkan,
pertu ditambahkan contoh, atau penycbab gangguan fungsi sistem ckresi

Kesimpulan

Petunjuk: berilah tanda (V) pada kota yang telah disediakan

[ Layak untuk divjicobakan [ ¥

Layak untuk diujicobakan dengan revisi yang sesuai |
“Tidak layak untuk diujicobakan (revisi) |

Jambi, 16 November 2023
Validator Abli Materi

NIP: 1973080720000§1001

Validasi Kedua

106



Lampiran 6. Lembar Hasil Ahli Media
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Aspek Indikator Nilai
V1 V2 V3
Kelengkapan 1. Kelengkapan sistematika penya-jian 2 3 4
Penyajian media video pembelajaran yang dimulai
dari pembukaan, isi, dan penutup
Keterbacaan 1. Jenis huruf pada teks di dalam media 2 2 3
Teks video pembelajaran jelas dan mudah
dibaca
2. Ukuran teks yang digunakan pada media 2 3 4
video pembelajaran jelas dan mudah
dibaca
3. Kesesuaian penggunaan tipografi pada 2 3 4
media video pembelajaran
Kelayakan 1. Ketepatan dan kesesuaian desain media 3 4 4
Desain video pembelajaran yang menarik
2. Kesesuaian penggunaan audio dengan 2 3 4
materi pada media video pembelajaran
3. Background media video pembelajaran 1 2 3
telah sesuai
Kesesuaian 1. Kejelasan gambar dan tulisan di dalam 2 3 4
Visual media video pembe-lajaran
2. Media video pembelajaran 2 3 4
menggunakan ilustrasi gambar atau foto
yang berhubungan dengan materi sistem
ekskresi
Kemudahan 1. Media video pembelajaran mudah 3 4 4
Pengoperasian diakses siswa dan juga guru
Elemen 1. Media video pembelajaran memiliki 3 4 4
Tambahan tampilan lay out (tata letak) yang
menarik dan sesuai
2. Media video pembelajaran meng- 3 4 4
gunakan jenis dan ukuran yang baik dan
menarik
Jumlah Skor Penilaian 27 38 46
Jumlah Skor Maksimum 48 48 48
Persentase Kualitas Produk (%) 27/48 38/48 46/48
x100% | x100% | x100%
56,25% | 79,16% | 95,83%
Kategori Tidak Layak | Sangat
layak layak
Kesimpulan Secara Umum Tidak Layak Layak
layak diuji diuji
diuji cobakan | cobakan
cobakan | dengan
revisi

Komentar dan Saran

Perbaiki sesuai dengan saran dan masukan validator
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Lampiran 7. Foto Lembar Hasil Validasi Ahli Media

Validasi Pertama
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Validasi Kedua
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Validasi Ketiga



Lampiran 8. Lembar Hasil Penilaian Guru
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Aspek Indikator Nilai
Penyajian Materi 1. Materi dalam video pembelajaran sesuai dengan 4
kompetensi dasar
2. Materi dalam video pembelajaran membantu siswa 3
memahami materi serta konsep
3. Materi sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 3
Pembelajaran (RPP)
Penyajian Media 1. Media video pembelajaran yang disusun menarik minat 3
dan merangsang siswa untuk belajar
2. Media video pembelajaran menggunakan Sparkol 3
VideoScribe dapat digunakan dimana saja dan kapan saja
3. Media video pembelajaran menggunakan Sparkol 3
VideoScribe memberikan siswa wawasan baru
4. Penggunaan backsound pada media video pembelajaran 4
sudah baik dan sesuai
5. Tampilan video pembelajaran yang digunakan menarik 3
dan menyenangkan
6. Desain media video pembelajaran dari segi penggunaan, 4
sudah baik
7. Desain video pembelajaran dari komposisi warna, sudah 4
baik
Penyajian Bahasa 1. Gaya bhahasa yang digunakan sudah baku dan mudah 4
dimengerti
2. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sudah sesuai 4
Jumlah Skor Penilaian 42
Jumlah Skor Maksimum 48
Persentase Kualitas Produk (%0) 87,5%
Kategori Sangat
Layak
Kesimpulan Secara Umum Sangat
Layak
diuji
cobakan

Komentar dan Saran

Media yang dikembangkan sudah layak digunakan sehingga dapat dimanfaatkan

sebagai media pembelajaran pada materi sistem ekskresi
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Lampiran 9. Foto Lembar Hasil Penilaian Guru

LEMBAR PENILAIAN GURU BIDANG STUDI BIOLOGI
Judul Penelitian  : Pengembangan Media Video Pembelajaran Menggunakan Sparkol
VideoScribe Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Siswa Kelas XI
Penyusun : Alia Masyitoh
Guru Bidang Studi - Teni Wulantina, S.Pd.
Jabatan/pekerjaan : Guru Bidang Studi Biologi di SMA Negeri 15 Muaro Jambi

Petunjuk Pengisian

1. Isilah tanda ceklis (v) pada kolom yang Ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang tersedia

2. Kriteria penilaian berdasarkan atas sebagai berikut:

_Keterangan |_Bobot _ Deskripsi i
Sangat baik 4 Jika pernyataan sangat sesuai dengan
media video pembelajaran_______|
Baik 3 Jika pernyataan sesuai dengan media
video pembelajaran

Tidak baik 2 Jika pernyataan tidak sesuai dengan
media video pembelajaran

Sangat tidak baik 1 Jika pernyataan sangat tidak sesuai

dengan media video pembelajaran

Aspek yang dinilai 7 zslfors 4
PENYAJIAN MATERI

Materi yang terdapat didalam video pembelajaran v

Materi yang terdapat didalam video pembelajaran A
membantu siswa memahami materi serta konsep |
Materi dalam video pembelajaran sudah sesuai A
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
PENYAJIAN MEDIA = ———
Media video pembelajaran yang disusun menarik v
minat dan merangsang siswa untuk belajar |
Media video pembelajaran menggunakan Sparkol v
VideoScribe dapat digunakan dimana saja dan
kapan saja |
6 | Media video pembelajaran menggunakan Sparkol | v

o mm w e —al»lg

| VideoScribe memberikan siswa wawasan baru
7 Penggunaan  backsound pada media video v
pembelajaran sudah baik dan sesuai
8 | Tampilan video pembelajaran yang digunakan v
| menarik dan menyenangkan | |
9 | Desain media video pembelajaran dari  segi W
penggunaan, sudah baik
10 | Desain video pembelajaran dari komposisi warna, W
sudah sesuai
C | PENYAJIAN BAHASA
11 | Gaya bahasa yang digunakan sudah baku dan W2
mudah dimengerti

12 | Jenis dan ukuran huruf yang digunakan sudah v
sesuai
Skor total yang diperoleh: Skor Maksimal: 100
Komentar/saran

Media sudah sangat baik. Untuk menampilkan kompetensi dasarnya waktu terlalu cepat,
sehingga belum sempat terbaca, mungkin bisa di tambah durasi waktunya. Tujual

I i ya di i saja dengan vi Untuk no 4 bisa di hilangkan untul
ujuan pembelajaran berikutnya. Untuk tujuan , di no3 d k

gengan videonya karena di video hanya membahas satu organ yailu ginjal.(untul
kulit,hati, paru- paru belum). Penjelasan struktur ginjal kurang lengkap.

Jambi, November 2023
Guru Bidang Studi Biologi

Wz

Teni Wulantina, S,Pd.
NIP: 198310062009022009




Lampiran 10. Lembar Hasil Respon Siswa
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Aspek Indikator Nilai
Penyajian 1. Kejelasan teks pada video pembelajaran animasi 108
Media 111

lustrasi yang digunakan menarik 106

112

Video pembelajaran tidak membo-sankan 106

108

Ketertarikan menggunakan video pembelajaran 107

108

Penyajian Kemudahan dalam menggunakan video 104

Materi pembelajaran animasi 115

Kemudahan materi 108

111

Materi sesuai kebutuhan siswa 106

112

Keruntutan materi dalam video pembelajaran 106

animasi 108

Peningkatan motivasi belajar 107

108

Penyajian Penggunaan Bahasa dalam video pembelajaran 104

Bahasa animasi mudah dipahami. 115

Jumlah Skor Penilaian 1085

Jumlah Skor Maksimum 1240
Persentase Kualitas Produk (%0) 1085/1240x100%

=87,5%

Kategori

Sangat Layak
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|D Salin LD Salin
Kejelasan teks yang terdapat didalam llustrasi yang digunakan pada media
video pembelajaran sistem eksresi video pembelajaran menarik
31 jawaban 31 jawaban
1 0 (0%) 1 |—0(0%)
2 [~0(0%) 2 [~0(0%)
3 16 (51,6%) 3 18.(41,9%)
4 —15 (48,4%) 4 18 (58.1%
0 10 20 0 10 2
. ) IO salin Ketertarikan menggunakan media IO salin
Media video pembelajaran yang ) )
) . ) video pembelajaran dalam
ditampilkan tidak membosankan t
pembelajaran
31 jawaban 31 jawaban
1 |-0(0%) 1 |-0(0%)
2 |-0(0%) 2 |-0(0%)
3 —18 (58,1% 3 12 (38,7%)
4 13 (41,9%) 4 19 (61,3
0 10 20 J 10 20
IO saiin . (O saiin
Kemudahan dalam menggunakan Kemudahan dalam memahami materi
video pembelajaran menggunakan media video
pembelajaran
31 jawaban
31 jawaban
1
"
2
2
3 18 (58,1%
3 16 (51,6%)
4 13 (41,9%)
4 15 (48,4%)
0 10 20
20
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D salin

Materi yang terdapat didalam media
video pembelajaran sudah sesuai
dengan kebutuhan siswa

Keruntutan materi yang terdapat
didalam media video pembelajaran

31 jawaban

IO salin

31 jawaban
1 [-0(0%)
1
2 |-0(0%)
2
3 16 (51,6%)
3 17 (54,8%)
4 15 (48,4%)
4 ~14 (45,2%)
0 10 20
0 10 20
Media video pembelajaran yang IO salin Penggunaan Bahasa yang terdapat |0 salin
ditampilkan dapat meningkatan didalam media video pembelajaran
motivasi belajar mudah dipahami
31 jawaban 31 jawaban
1 1 [-0(0%)
2 2 |-0(0%)
3 20 (6« 3
4 22 (71%)

30
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